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ABSTRAK 

 

Arrafi Khairussidqi G.A.M, (2023):  Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E untuk 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa pada Pembelajaran IPA 

Dikelas 5 SD An-Namiroh Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa 

pada tema kalor dan perpindahannya di kelas V Sekolah Dasar An Namiroh Pusat 

Pekanbaru melalui penerapan model pembelajaran Learning Cycle 5E. Penelitian 

ini dilatarbelakangi bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa pada muatan 

pelajaran IPA masih tergolong “kurang” dengan persentase 61,25% saja yang 

menunjukkan siswa belum mampu menyelesaikan permasalahan terkait materi 

pembelajaran dengan baik. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

Subjek dalam penelitian ini adalah 1 orang guru dan 20 orang siswa Sekolah 

Dasar An Namiroh Pusat Pekanbaru. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah 

model pembelajaran Learning Cycle 5E dan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus dan tiap siklus dilakukan dalam dua 

pertemuan. Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian adalah observasi, 

tes kemampuan berpikir kreatif siswa, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 

analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah teknik analisis statistik 

deskriptif kualitatif persentase. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, 

bahwa model pembelajaran problem based instruction dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa. Hal ini dapat dilihat bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada muatan pelajaran IPA sebelum tindakan hanya 

mencapai 61,25% atau masih tergolong “kurang”. Setelah dilakukan penelitian 

tindakan kelas pada siklus I, kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat 

menjadi 81,87% atau tergolong “cukup”. Kemudian pada siklus II terjadi 

peningkatan menjadi 90,50% atau tergolong “baik”. Artinya, hasil kemampuan 

berpikir kreatif siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang merujuk pada 

KKM yang telah ditetapkan oleh Sekolah Dasar An-Namiroh Pusat Pekanbaru. 

 

 
Kata Kunci : Model Pembelajaran Learning Cycle 5E, Kemampuan Berpikir 

Kreatif. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan suatu bagian yang sangat penting dan tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan manusia, sebab pendidikan merupakan sarana 

untuk mengembangkan potensi manusia dalam mencapai tujuan hidupnya. 

Pendidikan ialah proses untuk menumbuh kembangkan seluruh kemampuan 

(potensi) dan perilaku manusia melalui pengajaran. Inti pokok dari pendidikan 

adalah pengelola pendidikan dan siswa yang belajar
33

. 

Pendidikan pada hakikatnya merupakan usaha sadar untuk menciptakan 

dan menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia dari peserta didik 

dengan cara mendorong dan memfasilitasi suatu kegiatan belajar peserta didik. 

Pendidikan juga  merupakan suatu dasar bagi peningkatan kualitas sumber 

daya manusia dan dituntut untuk berupaya memahami, mempelajari dan 

menguasai berbagai macam-macam ilmu. Lalu ilmu ilmu tersebut di terapkan 

didalam aspek kehidupan. Dengan adanya pendidikan manusia dapat 

menambah wawasannya dan mendapat pengetahuan yang di kembangkan dari 

suatu proses pembelajaran
34

. 

Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa peranan pendidikan sangat 

penting dalam mewujudkan manusia yang mandiri serta menjadi manusia 

yang bermanfaat bagi lingkungan sekitarnya. Dengan begitu manusia akan 

                                                           
33Muhibbin Syah, ”Psikologi Pendidikan”, Bandung: Remaja Rosdakharya, (2011) hal. 40 
34 Ruhban Maskur, Nofrizal, dan Muhammad Syazali, ”Pengembangan Media 

Pembelajaran Matematika dengan Macromedia Flash”, Al-jabar: Jurnal Pendidikan Matematika 

8, No. 2 (21 Desember 2017) hlm. 178 
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paham bahwa dirinya merupan mahluk hidup yang diberi kelebihan 

dibandingkan dengan mahluk yang ada didunia. 

Untuk membentuk pendidikan yang berkualitas dalam bentuk yang 

nyata bukanlah hal yang mudah. Perubahan paradigma pembelajaran yang 

dimulai dari proses pembelajaran yang berpusat pada guru menjadi proses 

pembelajaran yang berpusat pada siswa. Guru diharapkan dapat membantu 

siswa dalam memecahkan sebuah masalah tersebut agar tujuan pendidikan 

nasional dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan. Secara general sekolah 

dasar diselenggarakan dengan tujuan untuk mengembangkan sikap serta 

memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang diperlukan untuk 

hidup dimasyarakat. Tujuan tersebut dapat tercapai melalui pendidikan dan 

pengajaran dari disiplin Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Pembelajaran IPA yang berkembang saat ini khususnya di sekolah dasar 

menuntut siswa agar mendapatkan masalah dan memecahkan masalah itu 

sendiri. Dalam pembelajaran IPA guru dituntut untuk mengajak siswa 

memanfaatkan alam sebagai sumber belajar. IPA memberikan manfaat yang 

banyak bagi siswa, diantaranya siswa dapat mengenali lingkungan 

disekitarnya, mendapatkan pengalaman secara langsung dengan mempelajari 

objek alam semesta beserta isinya. Dalam pembelajaran IPA siswa harus 

diberikan kesempatan untuk mengalami dan mendapatkan sendiri tentang 

makna dari materi yang diajarkan dengan berpikir secara kritis agar dapat 

dengan mudah dipahami oleh siswa dalam mata pelajaran IPA. Oleh karena 
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itu, pembelajaran IPA disekolah dasar menemukan pada pemberian 

pengalaman belajar secara langsung
35

. 

Pembelajaran IPA merupakan suatu proses belajar mengajar yang 

dibentuk oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa, juga 

meningkatkan kemampuan mengontruksi pengetahuan baru sebagai upaya 

meningkatkan pengusaan yang baik dalam Ilmu Pengetahuan Alam. Dalam 

proses pembelajaran IPA, baik guru ataupun siswa sama sama menjadi pelaku 

terlaksananya tujuanpembelajaran. Tujuanpembelajaran ini akan mencapai 

sebuah hasil jika pembelajaran itu bejalan secara efektif dan efisien
36

. 

Guna dari berfikir kreatif bagi siswa agar seorang pelajar mampu meraih 

prestasi-prestasi yang jauh di atas prestasi rata-rata kebanyakan pelajar. 

Kemudian  sebagai kemampuan untuk melihat bermacam-macam 

kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah dan agar siswa mampu 

untuk menemukan macam-macam kemungkinan jawaban terhadap suatu 

persoalan, jadi tidak hanya satu. Dengan berpikir divergen/kreatif ini 

cakrawala pemikiran si anak seakan-akan dibentangkan, sehingga terbuka 

kemungkinan baginya kemungkinan-kemungkinan yang tidak pernah dilihat 

atau dialami sebelumnya. 

                                                           
35I Putu Ari Sudana, I Gede Astra Wesnawa, “Penerapan Mode Pembelajaran Kooperatif 

STAD untuk Meningkatkan Hasil Belajar IPA”, Jurnal Ilmiah Sekolah Dasar, Vol. 1 (2017): 1-8 
36Indah Walfath, “Model Pembelajaran Inkuiri Terbimbing Untuk Meninglkatkan 

Kemampuan Berpikir Kreatif Sisewa Pada Pembelajaran Matermatika dikelas IV Madrasah 

Ibtidaiyah Muhammadiyah 03 Pekanbaru”, Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah 

Uin Suska Riau 2021. 
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Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara penulis lakukan di 

kelas VI SD An-Namiroh Pekanbaru maka siswa belum mampu berpikir 

secara kreatif. Terlihat dari gejala yang dialami guru guru sebagai berikut
37

:  

1. Siswa belum mampu menyampaikan dan menyalurkan pikirannya dengan 

lancar 

2. Siswa belum mampu berfikir secara luwes 

3. Siswa belum mampu berfikir secara orisional  

4. Siswa belum bisa dan mempu mengembangkan gagasan yang ia punya  

Melihat gejala yang ada di kelas 5 SD An-Namiroh Pekanbaru maka 

penulis menawarkan sebuah model pembelajaran yang dimungkinkan mampu 

untuk membuat siswa bisa meningkatkan kemampuan berpikir kreatif yaitu 

dengan model pembelajaran Learning Cycle 5E.  

Model pembelajaran Learning Cycle “5E” merupakan model 

pembelajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengoptimalkan cara belajar dan mengembangkan daya nalar siswa. Dalam 

model pembelajaran Learning Cycle “5E” kegiatan yaitu berusaha untuk 

membangkitkan minat siswa pada pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 

(engagement), memberikan kesempatan kepada siswa untuk memanfaatkan 

panca indera mereka semaksimal mungkin dalam berinteraksi dengan 

lingkungan melalui kegiatan telah literatur (exploration), memberikan 

kesempatan yang luas kepada siswa untuk menyampaikan ide atau gagasan 

yang mereka miliki melalui kegiatan diskusi (explaination), mengajak siswa 

                                                           
37 Wawancara Guru Kelas VI  SD An-namiroh,Fahma Maulidna Amri,15-Juli-2022 
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mengaplikasikan konsep-konsep yang mereka dapatkan dengan mengerjakan 

soal-soal pemecahan masalah (elaboration) dan terdapat suatu tes akhir untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman siswa terhadap konsep yang 

telah dipelajari (evaluation)
38

.  

Learning Cycle “5E” merupakan perwujudan dari filosofi 

konstruktivisme, pengetahuan dibangun dalam pikiran pebelajar. Beberapa 

keuntungan diterapkannya pembelajaran Learning Cycle “5E” yaitu: 1) 

pembelajaran menjadi berpusat pada siswa (student-centered); 2) proses 

pembelajaran menjadi lebih bermakna karena mengutamakan pengalaman 

nyata; 3) menghindarkan siswa dari cara belajar tradisional yang cenderung 

menghafal; 4) memungkinkan siswa untuk mengasimilasi dan mengakomodasi 

pengetahuan lewat pemecahan masalah dan informasi yang didapat; dan 5) 

membentuk siswa yang aktif, kritis, dan kreatif. Learning cycle 5Eteori 

konstruktivis Vigostky dan teori belajar bermakna Ausubel. Vigostky 

menekankan adanya hakikat sosial dari belajar dan menyarankan 

menggunakan kelompok-kelompok belajar dengan kemampuan yang berbeda-

beda untuk mengupayakan perubahan konseptual. Sedangkan Ausubel 

menekankan pada belajar bermakna dan pentingnya pengulangan    sebelum 

belajar dimulai
39

. 

                                                           
38Ni Putu Triantini, “Penerapan Model Pembelajaran Learning cycle 5E untuk 

Meningkatkan Motivasi dan Prestasi  Belajar Komunikasi Industri Pariwisata” Jurnal of Education 

Action Research, Vol. 5 No 2 Tahun 2021. 
39Putu Surniti Noviantari, “Penerapan Model Pembelajaran Learnintg Cycle 5E 

Berbantuan LKS Terstruktur untuk Meningkatkan Kemampuan Penalaran dan Komunikasi 

Matematika”, Jurnal Santiaji Pendidikan, Vol. 5 No. 2 (2015) 
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Pendidikan aktif dalam proses pembelajaran adalah harus menciptakan 

suasana sedemikian rupa sehingga siswa aktif bertanya, mempertanyakan, dan 

mengemukakan gagasan. Belajar memang merupakan suatu proses aktif dari si 

pembelajar dan membangun pengetahuan–pengetahuan, bukan proses pasif 

yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan. Jika 

pembelajaran tidak memberikan kesempatan kepada siswa untuk berperan 

aktif, maka pembelajaran tersebut bertentangan dengan hakikat belajar. Peran 

aktif dari siswa sangat penting dalam rangka pembentukan generasi yang 

kreatif, yang menghasilkan sesuatu untuk kepentingan dirinya dan orang lain.  

Kreatif juga dimaksudkan dengan agar guru menciptakan kegiatan belajar 

yang beragam sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa.  

Oleh karena itu, untuk mengatasi permasalahan tersebut guru perlu 

memilih dan menerapkan model pembelajaran yang tepat agar dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Maka untuk merangsang 

kemampuan berpikir kreatif siswa, kegiatan pembelajaran harus dibuat 

semenarik mungkin supaya siswa memiliki gairah dalam mencetuskan banyak 

gagasan dan membawa siswa dalam menjawab persoalan dengan banyak cara 

dan banyak jawaban (yang benar) sehingga dapat mengundang potensi 

intelektual dan pengalaman siswa dalam menemukan sesuatu yang baru. 

Salah satu solusi alternatif model pembelajaran yang dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa yaitu dengan melakukan 

penerapan model pembelajaran Learning cycle 5E. Dengan menggunakan 

model ini, merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat variasi suasana 
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pembelajaran di kelas.. tidak hanya itu pembelajaran Learning cycle 

5Ejugadapat menolong siswa agar dapat mengembangkan disiplin intelektual 

dan keterampilan berpikir dengan memberikan pertanyaan dan mendapatkan 

jawaban atas dasar dari rasa ingin tahu mereka sendiri. Sehingga, 

pembelajaran inkuiri terbimbing diharapkan dapat diterapkan untuk 

meningkatkan berpikir kreatif siswa. 

Berdasarkan pentingnya berpikir kritis untuk dikembangkan dan 

beberapa kelebihan yang dimiliki model Learning Cycle ”5E”, maka peneliti 

mengambil eksperimen model pembelajaran Learning Cycle ”5E” untuk 

diteliti pengaruhnya terhadap penerapan model pembelajaran learning cycle 

5E untuk meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa pada pembelajaran 

Ilmu Pengetehuan Alam SD An-Namiroh Pekanbaru.Penelitian ini 

dilaksanakan di SD An Namiroh Pekanbaru. Model pembelajaran Learning 

Cycle “5E” diharapkan dapat menjadi alternaitif dalam memfasilitasi siswa 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis.  

Berdasarkan latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul : “Penerapan Model Pembelajaran Learning cycle 

5E Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Pada 

Pembelajaran Ilmu Pengetehuan Alam dikelas 5 SD An-Namiroh 

Pekanbaru”.  
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B. Defenisi Istilah 

Adapun istilah –istilah yang dijelaskan sebagai berikut : 

1. Model Pembelajaran Learning cycle 5E merupakan model pembelajaran 

yang terdiri dari fase-fase atau tahap-tahap kegiatan yang diorganisasikan 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi-kompetensi 

yang hareus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan berperan aktif. 

Adapun fase-fase siklus belajar yaitu: mengajak (engagement), eksplorasi 

(exploration), menjelaskan (explanation), memperluas (elaboration) dan 

evaluasi (evaluation)
40

. 

2. Kemampuan berfikir kreatif adalah mengubah atau memanipulasi mencari 

informasi, uintuk menghasilkan sesuatu yang baru atau memutuskan 

sesuatu. Kreatif adalah berhubungan penemuan sesuatu yang baru dengan 

menggunakn sesuatu yang telah ada. Kemampuan berfikir kretif merupakan 

kemampuan berfikir untuk menghasilkan gagasan dan produk baru melihat 

suatu pola atau hubungtan baru antara suatu hal dan hal lainnya yang 

semula tidak tampak, yaitu menemukan cara –cara baru untuk menemukian 

gagasan baru dan lebih baik 
41

 

 

C.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka permasalahan yang 

dapat dirumuskan peneliti adalah : “Bagaimana Model Pembelajaran 

                                                           
40Dina Liana, “Penerqapan Pembelajaran Siklus Belajar (Learning cycle 5E) Terhadap 

Hasil Belajar IPA Siswa ke;as VI SDN 007 Terhadap Kota Baru Kecamatan Keritang”. Jurnal 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Vol. 6 No. 2 (2020) 93. 
41 Yeyen Febrianti, “Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Peserta Didik dengan 

Memanfaatkan Lingkungan Pada Mata Pelajaran Ekonomi Di SMA Negri 6 Palembang”, Jurnal 

Profit Volume 3, No 1, 2016. 
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Learning Cycle 5E Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 

Siswa Pada Muatan Pembelajaran Ilmu Pengetehuan Alam Kelas V SD 

An-Namiroh Pekanbaru?  

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka 

tujuan peneliti ini untuk “Mengetahui peningkatan kemampuan 

berpikir kreatif siswa melalui model pembelajaran Learning cycle 5E   

Pada Muatan Pembelajaran  Ilmu Pengetehuan Alam Kelas 5 SD An-

Namiroh Pekanbaru”.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi Guru  

1) Penggunaan model pembelajaran Learning cycle 5Ediharapkan 

menjadi salah satu alternatif bagi guru untuk memperbaiki proses 

pembelajaran.  

2) Memperdalam dan memperluas ilmu pengetahuan guru dalam 

meningkatkan berpikir kreatif siswa yang merupakan permasalahan 

ini.  

b. Bagi Siswa  

1) Terciptanya suasana pembelajaran yang menyenangkan, sehingga 

dapat meningkatkan berpikir kreatif siswa. 

2) Untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa pada mata pelajaran 

matematika melalui penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing.  
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c. Bagi Sekolah 

1) Meningkatkan prestasi sekolah dilihat dari berpikir kreatif siswa 

2) Meningkatkan produktivitas sekolah.  

d. Bagi Peneliti  

1) Untuk memenuhi salah satu persyaratan penyelesaian jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 

2) Penelitian ini merupakan salah satu usaha untuk memperluas ilmu 

pengetahuan. 

3) Penelitian ini memberikan pengalaman langsung bagi peneliti 

sebagai calon guru dalam upaya menerapkan pengetahuannya 

tentang penerapan pembelajaran inkuiri terbimbing melalui 

penelitian tindakan kelas. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Kerangka Teoritis 

1. Pengertian Model Pembelajaran Learning cycle 5E 

a. Pengertian Model Pembelajaran 

Model adalah penjelasandari hasil observasi dan pengukuran yang 

diperoleh dari beberapa sistem. Model pembelajaran adalah suatu 

perencanaan atau pola yang digunakan untuk pedoman dalam 

merencanakan pembelajaran dikelas. Model pembelajaran merupakan 

istilah yang digunakan untuk menggambarkan penyelenggaraan proses 

belajar mengajar dari awal sampai akhir
42

. 

Model pembelajaran sudah mencerminkan penerapan suatu 

pendekatan, metode, teknik, atau taktik pembelajaran sekaligus. Model 

pembelajaran adalah suatu perencanaan atau pola yang digunakan sebagai 

pedoman dalam merencanakan pembelajaran dikelas. Sebagaimana 

menurut Kardi dan Nur menjelaskan bahwa model pembelajaran mengacu 

pada pendekatan pembelajaran yang digunakan, termasuk didalamnya 

tujuan- tujuan pengajaran, tahaptahap dalam kegiatan pembelajaran, 

lingkungan pembelajaran dan pengelolaan pembelajaran. 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang digunakan 

sebagai pedoman dalam melakukan pembelajaran. Model pembelajaran 

adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis 

                                                           
42 Daryanto dan Syaiful Karim, Pembelajaran Abad 21, Yogyakarta: Gava Media, 2017, 

hlm. 63  
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dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan 

belajar
43

. 

Menurut Wina Sanjaya, model pembelajaran dapat diartikan 

sebagai perencanaan yang berisi rangkaian tentang kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Model pembelajaran 

merupakan kegiatan yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada 

peserta didik untuk mencapai tujuan pembelajaran
44

. 

Dengan demikian, model pembelajaran merupakan landasan 

praktik pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan teori 

belajar yang dirancang berdasarkan analisis yang melukiskan prosedur 

sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar tertentu dan 

berfungsi sebagai pedoman bagi perancang pembelajaran dan para guru 

dalam merancang dan melaksanakan pembelajaran. 

Pemilihan model pembelajaran untuk diterapkan guru di dalam 

kelas mempertimbangkan beberapa hal, sebagai berikut:  

1) Tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan 

2) Sifat dari materi pelajaran yang akan disampaikan  

3) Ketersediaan fasilitas dalam mendukung model pembelajaran yang 

akan diterapkan  

4) Kondisi siswa  

5) Alokasi waktu yang tersedia. 

                                                           
43 Heri Rahyubi, Teori- teori Belajar dan Aplikasi Pembelajaran Motorik, Bandung: 

Husameda, 2012, hlm. 251 
44 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan (Jakarta: 

Kencana, 2008), hlm. 126 
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b. Pengertian Model Pembelajaran Learning cycle 5E 

Siklus belajar (Learning Cycle) merupakan pembelajaran yang 

terdiri fase-fase atau tahap-tahap kegiatan yang diorganisasikan 

sedemikian rupa sehingga siswa dapat menguasai kompetensi–kompetensi 

yang harus dicapai dalam pembelajaran dengan jalan siswa berperan 

aktif
45

. 

Learning Cycle sebagai penuntun umum dalam praktik mengajar 

dengan tujuan untuk mengembangkan konsep-konsep tertentu dan 

keterampilan menalar. Pembelajaran bersiklus ialah penggunaan siklus 

belajar yang tepat memberi kesempatan para siswa untuk mengungkapkan 

konsepsi sebelumnya dan kesempatan untuk berdebat sehingga tidak 

hanya dapat memberikan kemajuan dalam pengetahuan konseptual siswa, 

melainkan juga meningkatkan kesadaran akan kemampuan untuk 

menggunakan pola penalaran yang terlibat dalam pembentukan dan 

pengujian pengetahuan konseptual itu 

Siklus belajar berasumsi dasar bahwa “pengetahuan dibangun di 

dalam pikiran pelajar”. Proses pembelajaran harus dikembangkan dari 

gagasan yang  telah ada pada diri siswa melalui langkah-langkah 

intermediasi dan berakhir pada gagasan baru Learning Cycle sebagai 

penuntun umum dalam praktik mengajar dengan tujuan untuk 

mengembangkan konsep-konsep tertentu dan keterampilan menalar. 

Pembelajaran bersiklus ialah penggunaan siklus belajar yang tepat 

                                                           
45 Widhy, H,M.Pd, Purwanti, Learning Cycle Sebagai Upaya Menciptakan Pembelajaran 

Sains Yang Bermakna, (Yogyakarta: 2012), h.3 
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memberi kesempatan para siswa untuk mengungkapkan konsepsi 

sebelumnya dan kesempatan untuk berdebat sehingga tidak hanya dapat 

memberikan kemajuan dalam pengetahuan konseptual siswa, melainkan 

juga meningkatkan kesadaran akan kemampuan untuk menggunakan pola 

penalaran yang terlibat dalam pembentukan dan pengujian pengetahuan 

konseptual itu
46

. 

Ciri khas model Learning Cycle adalah setiap siswa secara individu 

belajar materi pembelajaran yang sudah dipersiapkan guru. Kemudian, 

hasil belajar individual dibawa kekelompok-kelompok untuk didiskusikan 

oleh anggota kelompok dan semua anggota kelompok bertanggung jawab 

secara bersama-sama atas keseluruhan jawaban
47

. 

Model Learning Cycle berpusat pada siswa dan guru berperan 

sebagai fasilitator. Dengan demikian bahwa pembelajaran Learning Cycle 

adalah salah satu model yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengoptimalkan cara belajarnya dan mengembangkan daya nalarnya. 

Pembelajaran Learning Cycle terdiri atas lima tahap yang saling 

berhubungan satu sama lain, yaitu: 

1) Engagement (keterlibatan) 

Pada tahap ini mempersiapkan siswa agar terkondisi dalam 

proses pembelajaran selanjutnya dengan jalan mengeksplorasi 

pengetahuan awal siswa serta miskonsepi- miskonsepsi yang dialami 

                                                           
46 Wilis Dahar, M.Sc, Prof.Dr. Ratna, Teori-Teori Belajar Dan Pembelajaran, (Jakarta : 

Erlangga, 2006), h.169 
47 Shoimin, Aris, 68 Model Pembelajaran Inovatif dalam Kurikulum 2013, (Yogyakarta : 

Arusmedia, 2016), h.58 
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siswa tentang konsep yang menjadi target pembelajaran. Dalam tahap 

ini minat dan keingintahuan siswa tentang topik yang akan dibahas 

berusaha dibangkitkan. Pada tahap ini, siswa diajak untuk 

memprediksi tentang fenomena yang dipelajari dan dibuktikan dalam 

tahap eksplorasi 

2) Eksploration (penyelidikan) 

Eksplorasi merupakan tahap kedua model siklus belajar. Pada 

tahap ini, dibentuk kelompok-kelompok kecil antara 3-6 siswa, 

kemudian diberi kesempatan untuk bekerjasama dalam kelompok kecil 

tanpa pembelajaran langsung dari guru. Dalam kelompok ini siswa 

didorong untuk melakukan dan mencatat pengalaman serta ide-ide atau 

pendapat yang berkembang dalam diskusi. Pada tahap ini guru 

berperan sebagai fasilitator dan motivator. Pada dasarnya tujuan tahap 

ini adalah mengecek pengetahuan yang dimiliki siswa apakah sudah 

benar, masih salah, atau mungkin salah, sebagian benar.  

3) Explanation (penjelasan),  

Pada tahap ini siswa mempresentasikan hasil 

eksplorasinyadalam diskusi kelas. Tugas guru adalah mendorong siswa 

untuk menjelaskan konsep maupun prinsip-prinsip ilmiah dengan 

bahasa mereka sendiri, agar lebih menyakinkan guru perlu meminta 

bukti, dan klarifikasi dari penjelasan mereka. Tugas utama guru pada 

tahap ini adalah sebagai fasilitator dan mediator pembelajaran. 

Diharapkan pada tahap ini para siswa telah menemukan istilah- istilah 
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dari konsep yang dipelajari. Pada tahap explanation ini diharapkan 

telah terjadi keseimbangan antara konsep baru yang dipelajari dengan 

struktur kognitif siswa. 

4) Elaboration (penggalian),  

Elaboration merupakan tahap keempat siklus belajar. 

Siswaterlibat dalam diskusi dan akan timbul hal-hal yang baru terkait 

dengan materi pelajaran yang menjadi target pembelajaran. 

Pemahaman yang telah dibangun selanjutnya dikembangkan dalam 

diskusi kelas. Dalam diskusi kelas, mungkin akan terjadi perbedaan 

konsepsi antar kelompok yang satu dengan lainnya. Perbedaan-

perbedaan tersebut justru akan meningkatkan wawasan dan 

pemahaman mereka tentang suatu konsep ilmiah serta akan 

mengembangkan keterampilan berfikir kritis siswa. Pada tahap ini guru 

memperbaiki miskonsepsi siswa menuju konsepsi ilmiah. Para siswa 

diajak untuk menerapkan pemahaman konsepnya yang baru melalui 

kegiatan pemecahan masalah terhadap masalah- masalah yang nyata 

dalam kehidupan siswa. Penerapan konsep pada tahap ini diharapkan 

dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep yang 

dipelajari. 

5) Evaluation (evaluasi) 

Pada tahap evaluation merupakan tahap akhir dari siklusbelajar. 

Pada tahap evaluation, guru dapat mengamati pengetahuan atau 

pemahaman siswa dalam menerapkan konsep baru. Siswa dapat 
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melakukan evaluasi diri dengan mengajukan pertanyaan terbuka dan 

mencari jawaban yang menggunakan observasi, bukti, dan penjelasan 

yang diperoleh sebelumnya.  

Hasil evaluasi ini dapat dijadikan guru sebagai bahan evaluasi 

tentang proses penerapan model siklus belajar yang sedang diterapkan, 

apakah sudah berjalan dengan sangat baik, cukup baik, atau masih 

kurang. Demikian pula melalui evaluasi diri, siswa akan dapat 

mengetahui kekurangan atau kemajuan dalam proses pembelajaran 

yang sudah dilakukan. Berdasarkansiswa mengevaluasi tahapan yang 

telah dilaksanakan apakah sudah berjalan dengan baik atau belum 

dengan memberikan soal tes diakhir pelajaran untuk mengukur sejauh 

mana tingkat pengetahuan dan pemahaman siswa terhadap konsep 

yang dipelajari
48

. 

 

Gambar 2.1 Learning Cycle 5E 

                                                           
48 Trisna, Sastradi, Model Pembelajaran Siklus Belajar 5E (learning cycle), (2016) 
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Model pembelajaran Learning Cycle 5E memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan diantaranya: 

1) Siswa tergugah untuk mengingat kembali terhadap materipelajaran 

yang telah mereka pelajari sebelumnya. 

2) Kemampuanberfikirtingkattinggi(berfikirkreatif)siswaakanterakomoda

si dalam proses pembelajaran 

3) Dilihat dari dimensi guru model siklus belajar 5E (Learning Cycle) 

dapat memperluas wawasan dan meningkatkankreatifitas guru dalam 

merancang kegiatan pembelajaran. 

4) Meningkatkan motivasi belajar karena siswa dilibatkan secara aktif 

dalam proses pembelajaran 

5) Membantu mengembangkan sikap ilmiah siswa 

6) Pembelajaran menjadi lebih bermakna. 

Kelemahan dari model siklus belajar 5E (Learning Cycle):
49

 

1) Efektifitas pembelajaran rendah jika guru kurang menguasai materi 

dan langkah-langkah pembelajaran. 

2) Menuntut kesungguhan dan kreatifitas gurudalam merancang dan 

melaksanakan proses pembelajaran. 

3) Memerlukan pengelolaan kelas yang lebih terencana dan terorganisasi. 

4) Memerlukan waktu dan tenaga yang lebih banyak dalam menyusun 

rencana dan melaksanakan pembelajaran. 

 

                                                           
49Widhy, H,M.Pd, Purwanti, Learning Cycle Sebagai Upaya Menciptakan Pembelajaran 

Sains Yang Bermakna, (Yogyakarta: 2012), h.5 
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2. Berpikir Kreatif 

a. Pengertian Berpikir Kreatif 

Menurut kamus besar bahasa indonesia, pikir berarti angan-angan, 

akal budi, ingatan, pendapat atau pertimbangan. Berpikir artinya 

menggunakan akal budi untuk mempertimbangkan dan memutuskan 

sesuatu, serta menimbang- nimbang dalam ingatan
50

. 

Berpikir adalah berkembangnya ide dan konsep didalam diri 

seseorang. Perkembangan ide dan konsep ini berlangsung melalui proses 

penjalinan hubungan antara bagian-bagian informasi yang tersimpan 

dalam diri seseorang yang berupa pengertian-pengertian. 

Berpikir Kreatif adalah aktivitas yang terkait dengan kepekaan 

terhadap suatu masalah, mempertimbangkan ide atau gagasan baru dengan 

pikiran terbuka, serta mampu membuat penyelesaian terhadap suatu 

masalah
51

. 

Kemampuan berpikir kreatif menurut Rosi dan malco yang dikutip 

oleh Tien Fitrina, merupakan kemampuan berpikir untuk menghasilkan 

dan produk baru melihat suatu pola atau hubungan baru antara suatu hal 

dan hal lainnya yang semula tidak tampak, yaitu menemukan cara-cara 

baru untuk menemukan gagasan baru dan lebih baik
52

. 

                                                           
50Pusat Bahasa Kemendiknas. Kamus besar bahasa Indonesia, Edisi ketiga, (Jakarta:Balai 

Pustaka, 2007), hlm 872 
51Tomi Tridaya Putra, Irwan, and Dodi Vionanda, „Meningkatkan Kemampuan Berpikir 

Kreatif Siswa Dengan Pembelajaran Berbasis Masalah‟, Jurnal Pendidikan Matematika, 

1.1 (2012), 
52Tien Fitrina, dkk, “Peningkatan Kemampuan Berpikir Kreatif dan Komunikasi 

Matematis Siswa SMA melalui Model Pembelajaran Project Based Learning Berbasis Debat.”, 

Jurnal Didaktik Matematika, (Juli, 2016), hlm.1 
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b. Tingkat Kemmapuan Berpikir Kreatif 

Kemampuan berpikir kreatif seseorang dapat ditingkatkan dengan 

memahami proses berpikir kreatifnya dan berbagai faktor yang 

mempengaruhinya serta melalui latihan yang tepat. Tingkat berpikir kreatif 

dibagi menjadi empat tingkatan yaitu:
53

 

1) Tingkat I merupakan tingkat berpikir kreatif rendah, karna hanya 

mengekspresikan kesadaran siswa terhadap keperluan menyelesaikan 

tugasnya saja. 

2) Tingkat II menunjukkan berpikir kreatif lebih tinggi karna siswa harus 

menunjukkan bagaimana mereka mengamati sebuah implikasi 

pilihannya, seperti penggunaannya komponen-komponen khusus. 

3) Tingkat III merupakan tingkat lebih tinggi berikutnya karna harus 

memilih suatu strategi dan mengkoordinasikan antara bermacam- 

macam penjelasan dalam tugasnya. Mereka harus memutuskan 

bagaimana tingkat detail yang diinginkan dan bagaimana menyajikan 

urutan tindakan atau kondisi-kondisi logis dari sistem otomatis. 

4) Tingkat IV merupakan tingkat tertinggi karna siswa harus menguji 

sifat-sifat produktif dengan sekumpulan tujuan. Menjelaskan simpulan 

terhadap keberhasilan atau kesulitan selama proses pengembangan, 

dan memberi saran untuk meningkatkan perencanaan dan proses 

konstruksi. 

                                                           
53Ulfa Amalia Febriyanti, Hobri, Susi Setiawan, “Tingkat Berpikir Kreatif Siswa Kelas 

VII dalam Menyelesaikan Soal Open- Ended Pada Sub Pokok Bahasan Persegi Panjang dan 

Persegi (Seventh Grade Student's Creative Thinking Level in Open-Ended Problem in Rectangle 

and Square Topic)” Jurnal Edukasi Vol. 3 (2016) 
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c. Manfaat Berpikir Kreatif 

1) Berpikir kreatif dapat menimbulkan kepuasaan dan kesenangan yang 

besar. 

2) Berpikir kreatif menciptakan kemungkinan-kemungkinan untuk 

memecahkan masalah-masalah yang timbul di masa depan. 

3) Berpikir kreatif dapat menimbulkan manfaat yang baik dalam 

kehidupan individu untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 

4) Berpikir kreatif membantu siswa menyelesaikan masalah. Hal ini 

dikarenakan berpikir sebagai kemampuan untuk melihat berbagai 

kemungkinan penyelesaian terhadap suatu masalah 

d. Indikator Berpikir kreatif. 

Menurut Munandar individu yang kreatif membawa makna atau 

tujuan baru dalam suatu tugas, menemukan penggunaan baru, 

menyelesaikan masalah atau memberikan nilai tambah atau keindahan. 

Munandar mengemukakan ciri-ciri pribadi yang kreatif yaitu: imajinatif, 

mempunyai minat yang luas, mandiri dalam berpikir, penuh energi, 

percaya diri, berani mengambil resiko, dan berani dalam pendirian dan 

keyakinan. Adapun yang termasuk indikator karakteristik kemampuan 

berpikir kreatif menurut munandar sebagai berikut:
54

 

C. Fluency (keterampilan berpikir lancar) 

a) Definisi 

                                                           
54Munandar, Agar Kamu Menjadi Pribadi Kreatif, (Yogyakarta: Sinar Kejora, 2013), hal. 

43 
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a. Mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian 

masalahatau pertanyaan. 

b. Memberikan banyak cara utau saran untuk 

melakukanberbagai hal. 

c. Selalu memikirkan lebih dari satu jawaban. 

D. Flexibility (ketrampilan berpikir luwes) 

a) Definisi 

a. Mengasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang 

bervariasi. 

b. Dapat melihat suatu masalah dari sudut pandang yang 

berbeda-beda 

c. Mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda 

d. Mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran. 

E. Originality(ketrampilan berpikir orisional) 

a) Definisi 

a. Mampu melahirkan ungkapan yang baru dan unik 

b. Memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkandiri. 

c. Mampu membuat kombinasi yang tidak lazim dari bagian-

bagian atau unsur- unsur 

F. Elaboration 

a) Definisi 

a. Mampu memperkarya dan mengembangkan suatu 

gagasanatau produk 



23 

 

 

b. Menambahkan atau memperinci detail-detail dari suatuobjek, 

gagasana atau situasi sehingga lebih menarik 

c. Berdasarkan pemamparan diatas dapat disimpulkan 

bahwapengertian berpikir kreatif adalah memberikan 

kesempatan kepadasiswa untuk menentukan dan 

menyelesaikan masalah dan dapat menciptakan ide, gagasan, 

cara metode, dan proses yang baru dan inovatif dengan 

indikatornya adalah fluency, flexibility, originality dan 

elaboration. 

3. Hubungan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E dengan Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Dalam proses pembelajaran banyak model pembelajaran yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan berpikir kreatif siswa, salah satunya Penerapan 

Model PembelajaranLearning Cycle 5E.Model pembelajaran ini banyak 

menyediakan kesempatan kepada siswa untuk membandingkan jawabannya 

dan menilai ketepatan jawaban, sehingga dapat mendorong siswa berpikir 

kreatif
55

. Dengan demikian model pembelajaran Learning Cycle 5Eini 

sehingga siswa mampu berpikir kreatif dan menemukan ide-ide baru. peserta 

didik akan mengalami aktivitas mencari informasi sendiri dan interaksi antar 

anggota kelompok untuk saling bertukar pikiran. 

Dengan berpikir kreatif, siswa tidak hanya memiliki kemampuan 

menghafal dan mengingat materi pembelajaran saja, melainkan juga mampu 

                                                           
55Idrisah, Irma. “Penggunaan Model Inkuiri Terbimbing Terhadap Kemampuan 

Pemahaman dan Komunikasi Matematis Siswa”. Jurnal Kajian Pendidikan dan Pengajaran. 

Volume 1 No.1 ISSN 2443-1435. (Banten:April 2015), hlm.30 
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berargumentasi, menganalisis, mengaplikasikan, dan menciptakan ide dan 

gagasan yang berpedoman pada materi pembelajaran yang telah dipelajari. 

Dengan demikian dapat dipahami bahwa modelLearning Cycle 5E merupakan 

salah satu solusi yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. 

 

B. Penelitian Relevan 

Sebagai bahan pertimbangan dalam penelitian dan untuk menghindari 

duplikasi pada desain dan temuan dalam penelitian in maka dicantumkan 

beberapa penelitian terlebih dahulu. Dengan mengenal kajian yang terdahulu, 

maka akan sangat membantu peneliti dalam memilih dan mendapatkan desain 

penilitian yang sesuai karna peneliti memperoleh gambaran dan perbandingan dari 

penilitian-penelitian terdahulu yang telah dilaksanakan. Berikut beberapa 

penelitian yang relevan dengan penilitian penulis: 

1. Penelitian yang dilakukan oleh kaesta Uri Winggi (2022) dengan judul 

“Penerapan Siklus Belajar 5E dengan Media Power Point Untuk 

Meningkatkan Aktifitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa”. Tujuan dari 

penelitian ini untuk meningkatrkan aktivitas dan hasil belajar siswa 

menggunakan model siklus belajar 5E  dengan media power point serta 

penggunaan Whatapp Group. Penelitian ini menggunakan pendekatan mixed 

method dengan analisis kuantitatif dan kualitatif.
56

 Persamaan penelitian diatas 

dengan penulis atau peneliti lakukan adalah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran learning cycle 5E, Sedangkan perbedaan dari penelitian ini 

                                                           
56 Kaesta Uri Winggi Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Penerapan Siklus Belajar 5E 

dengan Media Power Point Untuk Meningkatkan Aktifitas Belajar dan Hasil Belajar Siswa” Vol.1 

Januari 2022. 
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dengan penulis yaitu dari segi waktu, lokasi dan metode penelitian diatas   

bertujuan untuk meningkatkan  aktivitas siswa, sedangkan penelitian ini 

bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh Nurwahyu Ningsih (2018) dengan judul 

“Penerapan Model Learning Cycle 5E dalam Meningkatkan Motivasi 

dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Koloid dikelas XI MIA 3 

MAN 1 Banjarmasin”. Penelitian ini dilaksanakan dengan dua siklus. Hasil 

riset dari penelitian ini diketahui bahwa tindakan kepembimbingan 

menggunakan model learning cycle 5E mampu menyelesaikan masalah dalam 

kelas. Dari penelitian ini persamaan yang penulis liat adalah sama-sama 

menggunakan model pembelajaran learning cycle 5E.Sedangkan perbedaan 

penelitian ini dengan penulis adalah dari segi lokasi, waktu dan objek 

penelitian.
57

. 

3. Penelitian yang dilakukan oleh Rahmania Budiman (2019) dengan judul 

“Penerapan Model Learning Cycle 5E dalam Meningkatkan Hasil 

Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 15 Kota Bengkulu”. 

Penelitian ini dilakukan dalam tiga siklus dengan alur penelitian yaitu 

perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi (Pengamatan) dan 

revleksi. Pengumpulan data melalui tes hasil belajar. Perbedaan penelitian ini 

dengan penulis adalah dari segi lokasi, waktu dan objek penelitian. Persamaan 

                                                           
57 Nurwahyu Ningsih Jurnal Of Chemistry and education  (2018) “Penerapan Model 

Learning Cycle 5E dalam Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 

Koloid dikelas XI MIA 3 MAN 1 Banjarmasin”. 
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penelitian ini dengan penulis yaitu sama-sama menggunakan metode Learning 

Cycle 5E
58

. 

 

C. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator kinerja guru dengan penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E adalah: 

1. Engagement: guru membangkitkan minat dan keingintahuan siswa 

melalui pertanyaan tentang fenomena dalam kehidupan sehari-hari 

yang berkaitan dengan materi pembelajaran. 

2. Exploration: guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok yang 

terdiri dari 5-6 orang siswa, kemudian memberi tugas dalam bentuk 

lembar kerja siswa (LKS)untuk didiskusikan dalam kelompok masing-

masing. 

3. Explanation: guru mengundi kelompok untuk tampil menjalaskan 

hasil diskusi mereka di depan kelas. 

4. Elaboration: guru meminta tanggapan dari kelompok lain dan 

memberikan penguatan. 

5. Evaluation: guru memberikan tugas untuk dikerjakan secara individu. 

 

 

                                                           
58  Rahmania Budiman (2019) “Penerapan Model Learning Cycle 5E dalam 

Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII SMPN 15 Kota Bengkulu” Skripsi 

Universitas Bengkulu  
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b. Aktivitas Siswa 

Adapun indikator kinerja siswa dengan penerapan model 

pembelajaran Learning Cycle 5E adalah: 

1) Engagement: siswa memberikan jawaban atas pertanyaan dari guru 

menbgenai fenomena yang berkaitan dengan dengan materi pelajaran. 

2) Exploration: siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing 

dan mendiskusikan tugas yang diberikan guru. 

3) Explanation: perwakilan salah satu kelompok menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya di depan kelas. 

4) Elaboration: siswa dari kelompok lain memeberikan tanggapan 

terhadap uraian kelompok penyaji. 

5) Evaluation: siswa mengerjakan tugas yang diberikan guru secara 

individu. 

2. Indikator Keberhasilan Berpikir Kreatif 

a. Berpikir lancar (Fluent Thinking) adalah ketika seseorang mampu 

memikirkan cara meyelesaikan sebuah permasalahan dengan cepat; 

b. Berpikir luwes (Flexible Thinking) adalah ketika seseorang mampu 

memikirkan lebih sari satu ide dalam menyelesaikan sebuah 

permasalahan;  

c. Berpikir orisinal (Original Thinking) adalah kemampuan untuk  

memikirkan gagasan atau ide baru dalam permasalahan;  
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d. Kemampuan mengolaborasi (Elaboration ability) adalah kemampuan 

seseorang untuk menjabarkan sebuah hal sederhana ke defenisi yang lebih 

luas. 

D. Kerangka Berpikir 

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 

kegiatan bimbingan, pengajaran dan latihan baik dalam segi spritual, emosional, 

dan proses mengembangkan kemampuan dalam berpikir kreatif. 

Proses pembelajaran pada pembelajaran matematika masih menggunakan 

model pembelajaran kooperatif dengan pendekatan teacher centered yang belum 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif. Proses berpikir secara kritis dan 

analitis yang melibatkan secara maksimal seluruh kemampuan peserta didik 

untuuk mencari dan menyelidiki secara sistematis sehingga peserta didik dapat 

merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Pada kenyataannya 

kemampuan berpikir kreatif yang merupakan salah satu proses pemikiran tingkat 

tinggi ini jarang dilatih. Masih banyak ditemukan, dalam sebuah ruang kelas guru 

menggunakan model pembelajaran konvensional yang dinilai hanya sering 

membuat siswa terjebakdalam rutinitas pembelajaran. Model pembelajaran 

konvensional yang saat ini sering digunakan disekolah, menggunakan urutan 

kegiatan pembelajaran uraian, contoh dan latihan. Dalam prakteknya, guru lebih 

banyak mendominasi dalam kegiatan pembelajaran. Akibatnya kemampuan 

berpikir siswa khususnya dalam kemampuan berpikir kreatif kurang berkembang. 

Untuk itu guru perlu mengubah strategi atau model pembelajaran yang 

mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa, dan jawabannya ada 
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pada Model pembelajaran Inkuiri Terbimbing. Model pembelajaran ini melibatkan 

siswa lebih banyak berikir dalam proses pembelajaran sehingga mampu 

meningkatkan pemahaman serta kemampuan berfikirnya. Oleh sebab itu, 

penerapan model pembelajaran ini diasumsikan mampu meningkatkan 

kemampuan berpikir kreatif siswa, sebagaimana yang tergambar pada gambar 

berikut ini: 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 

 

 

 

 

 

Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

Aktivitas Guru 

1.Guru menyiapkan pelajaran  

2.Guru membentuk menjadi 

beberapa kelompok 

3.Guru menjelaskan materi hari ini 

4.Guru membimbing siswa dalam 

diskusi kelompok 

5.guru melakukan revleksi dan 

evaluasi kepada siswanya 

Aktivitas Guru 

1.Siswa mempersiapkan diri 

untuk memulai pelajaran  

2.Siswa membentuk kelompok 

yang sudah diarahkan oleh guru 

3.Siswa mendengarkan materi 

yang akan diberikan oleh guru  

4.Siswa melakukan diskusi 

kepada teman kelompoknya 

5.Siswa melakukan revleksi 

dan mendengarkan evaluasi 

yang diberikan guru 

 

Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kreatif 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

a. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah guru dan siswa di kelas V SD An-

Namiroh Pekanbaru berjumlah 20 orang yang terdiri atas 9 orang laki-laki dan 

11 orang perempuan. Sedangkan objek dalam penelitian ini adalah Penerapan 

Model Pembelajaran Learning cycle 5E Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Berpikir Kreatif Siswa Pada Pembelajaran IPA SD An-Namiroh Pekanbaru.  

 

b. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD An-Namiroh Pekanbaru. Adapun 

waktu penelitian dilaksanakan dalam waktu 1 bulan terhitung pada mulai 

bulan juni - Juli 2022. .Mata pelajaran yang akan diteliti adalah mata pelajaran 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

 

c. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Prosedur 

penelitian tindakan kelas dapat dilaksanakan melalui 4 langkah utama yaitu 

perencanaan pembelajaran, pelaksanaan, pengamatan(observasi) dan refleksi. 

Arikunto mengatakan tahapan dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas 

terdiri atas rangkaian empat kegiatan yang dilakukan dalam siklus berulang
59

. 

 

 

                                                           
59Suharsimi Arikunto, Op. Cit. hlm.15 
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d. Jenis dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Jenis Data yang dikumpulkan 

Data pelaksanaan model pembelajaran Learning cycle 5E oleh guru 

dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam kelas V SD An-Namiroh 

Pekanbaru. 

Data kemampuan berfikir kreati siswa kelas V SD An-Namiroh 

Pekanbaru dalam mengategorikan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data-data lengkap yang penulis ajukan dalam 

penelitian ini, maka digunakan teknik pengumpulan datanya adalah data 

primer, yang artinya adalah data yang diperoleh langsung dari sumber 

utama penelitian dengan melakukan: 

a. Wawancara langsung kepada guru kelas  

b. Observasi dilakukan melihat aktivitas guru dan siswa dalam penerapan 

model pembelajaran learning cycle 5E 

c. Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang lokasi 

penelitian . 

 

e. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data ini adalah menggunakan analisis statistik 

deskriptif kualitatif, yaitu dimulai dari penghimpunan data, menyusun atau 

mengatur data, menyajikan data dan menganalisis data angka guna 

memberikan gambaran sesudah gejala, peristiwa atau keadaan. 
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1. Aktivitas Guru 

Setelah data aktivitas guru dan siswa terkumpul melalui observasi, 

data tersebut diolah dengan menggunakan rumus persentase,
60

 sebagai 

berikut: 

P = 
 

 
 x 100 

Keterangan: 

P = Angka Persentase Aktivitas Guru 

F = Frekuensi Aktivitas Guru 

N = Jumlah Indikator 

100% = Bilangan Tetap 

Keberhasilan guru dengan penerapan model pembelajaran Problem 

Based Instruction dikatakan berhasil apabila mencapai interval 76-100% 

dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan kategori sebagai berikut: 

Tabel III.1 

Kategori Aktivitas Guru
61

 

No Interval (%) Kategori 

1 76%- 100% Baik 

2 56%- 75% Cukup 

3 40%- 55% Kurang 

4 <40 Tidak Baik 
 

 

2. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa selama kegiatan belajar mengajar yang dibutuhkan 

pada observasi dengan rumus: 

                                                           
60 Anas Sudijono, Pengantar Statistik  Pendidikan, Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004, 

Hlm. 43 
61 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Raja 

Rineka Cipta, 2004, Hlm. 246 
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P = 
 

 
 x 100% 

Keterangan: 

P = Angka Persentase Aktivitas Siswa 

F = Frekuensi Aktivitas Siswa 

N = Jumlah Indikator
62

 

Keberhasilan siswa dengan penerapan model pembelajaran 

pembelajaran Problem Based Instruction dikatakan berhasil apabila 

mencapai interval 76- 100% dengan kategori baik, hal ini sesuai dengan 

kategori sebagai berikut: 

 Tabel III.2 

Kategori Aktivitas Siswa
63

 
 

No Interval (%) Kategori 

1 76%- 100% Baik 

2 56%- 75% Cukup 

3 40%- 55% Kurang 

4 <40 Tidak Baik 
 

3. Kemampuan Berpikir Kreatif 

Untuk mengetahui kemampuan berfikir kreatif siswa digunakan 

rumus:
64

 

           
    

         
 x 100% 

 

Untuk mengetahui kualitas hasil perhitungan persentase, maka 

digunakan tolak ukur kategori kualitas persentase sebagai berikut: 

 93%-100%  = Sangat Baik 

                                                           
62 Anas Sudjono, Loc. Cit 
63 Suharsimi Arikunto, Loc. Cit 

               64 Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta : Bumi 

Aksara, 2007), Hlm, 236. 
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 83%-92%  = Baik 

 73%-82%  =Cukup 

 <73%   = Kurang 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data, dapat disimpulkan bahwa 

model pembelajaran  Learning Cycle 5E dapat meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada muatan pelajaran IPA di kelas V Sekolah Dasar 

An-Namiroh Pusat Pekanbaru. Hal ini dapat dilihat bahwa kemampuan 

berpikir kreatif siswa pada muatan pelajaran IPA sebelum tindakan hanya 

mencapai 61,25% atau masih tergolong “kurang”. Setelah dilakukan penelitian 

tindakan kelas pada siklus I, kemampuan berpikir kreatif siswa meningkat 

menjadi 81,87% atau tergolong “cukup”. Kemudian pada siklus II terjadi 

peningkatan menjadi 90,50% atau tergolong “baik”. Artinya, hasil 

kemampuan berpikir kreatif siswa telah mencapai indikator keberhasilan yang 

merujuk pada KKM yang telah ditetapkan oleh Sekolah Dasar An-Namiroh 

Pusat Pekanbaru. 

 

B. Saran 

 

Keberhasilan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

Learning Cycle 5E merupakan salah satu cara guru  untuk merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

siswa secara langsung, dalam menentukan konsep pembelajaran. Secara garis 

besar ada 3 saran yang disarankan: 
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1. Mengingat  model pembelajaran Learning Cycle 5E pada penelitian yang 

telah saya lakukan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa di 

Sekolah Dasar An-Namiroh Pusat Pekanbaru,  disarankan pada lembaga, 

guru dan pembuat kebijakan dalam mengatasi permasalahan yang sama 

dengan penelitian ini untuk menerapkan model pembelajaran Learning 

Cycle 5E pada pembelajarannya. 

2. Mengingat model pembelajaran Learning Cycle 5Eini memiliki kelemahan, 

disarankan pada guru yang menerapkannya agar untuk menimalisir 

dampaknya pada pencapaian hasil yang diinginkan. 

3. Mengingat pada penelitian ini, penelitian baru meneliti  tentang penerapan 

model pembelajaran Learning Cycle 5E untuk meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif siswa, disarankan pada peneliti berikutnya agar meneliti 

sisi yang lainnya. 

Oleh karena itu, penulis menyarankan: 

 

a. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan dapat antusias dan berperan aktif dalam 

pembelajaran serta termotivasi dalam mengikuti kegiatan pembelajaran 

sehingga dapat menghasilkan kemampuan berpikir kreatif yang baik. 

b. Bagi Guru 

1) Guru harus lebih memotivasi dan melatih siswa dalam pembelajaran 

berlangsung dan merangsang siswa untuk dapat  memberikan  alasan  

atas pertanyaan yang diajukan guru. 

2) Guru harus lebih membimbing siswa dalam mencari informasi yang 
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benar dari berbagai sumber dan mencari solusi alternatif terhadap 

penyelesaian soal sehingga siswa mampu  menjawab  soal  dengan 

benar. 

3) Guru memberikan kesempatan lebih banyak kepada siswa untuk dapat 

memberikan kesimpulan setiap akhir pembelajaran agar siswa terlatih 

dalam memberikan kesimpulan. 

c. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi 

peneliti lain untuk dapat menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 

5E dalam pembelajaran yang berbeda. Selain itu, model pembelajaran 

Learning Cycle 5E dapat diterapkan melalui kolaborasi dengan  

pendekatan, strategi dan model pembelajaran yang lain sesuai dengan 

kebutuhan siswa. 
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Lampiran 1 

Pedoman Wawancara Pra-Penelitian 

Hari/tanggal  :  ..........................................................  

Sekolah :  ..........................................................  

Kelas Observasi  :  ..........................................................  

Narasumber  :  ..........................................................  

Waktu  :  ..........................................................  

 

Daftar Pertanyaan: 

1. Sudah berapa lama ibu mengajar di kelas V? 

2. Berapa jumlah keseluruhan siswa kelas V? 

3. Menurut ibu, apakah muatan pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

muatan pelajaran yang paling sulit? 

4. Berapa nilai KKM muatan pelajaran IPA yang ditentukan oleh sekolah bu? 

5. Apa kendala yang ibu alami ketika mengajar di kelas? 

6. Bagaimana kemampuan pemecahan masalah siswa pada muatan pelajaran 

IPA? 

7. Apakah ibu sering menerapkan model pembelajaran? 

8. Model pembelajaran apa saja yang sering ibuk terapkan? 

9. Apakah  ibu pernah menerapkan model pembelajaran Learning Cycle 5E? 
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Lampiran  2 

Transkip Hasil Wawancara Pra-Penelitian 

Hari/tanggal  : Senin/12 Desember 2022 

Sekolah : SD An Namiroh Pusat Pekanbaru 

Kelas Observasi  : V 

Narasumber  : Fahma Maulidna, S.Pd. 

Waktu  : 09.00 WIB-Selesai. 

No Pertanyaan Jawaban 

1 
Sudah berapa lama ibu mengajar 

di kelas V? 

Ibu mengajar di sini 5 tahun. 

2 

Berapa jumlah keseluruhan 

siswa kelas V? 

Siswa kelas V berjumlah 20 orang, 

siswa laki-laki berjumlah 9 orang dan 

siswa perempuan 11 orang. 

3 

Menurut ibu, apakah muatan 

pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Alam (IPA) adalah muatan 

pelajaran yang paling sulit? 

Tidak, pada dasarnya semua mata 

pelajaran tidak ada yang sulit kalau 

kita ingin belajar memahaminya 

dengan sungguh-sungguh. 

4 

Berapa nilai KKM muatan 

pelajaran IPA yang ditentukan 

oleh sekolah bu? 

KKM muatan pelajaran IPA di Kelas 

V sebesar 80 

5 

Apa kendala yang ibu alami 

ketika mengajar di kelas? 

Fasilitas sekolah yang kurang 

memadai, materi yang dirasa sulit 

bagi siswa kelas V, dan kurangnya 

konsentrasi belajar siswa. 

6 

Bagaimana kemampuan 

pemecahan masalah siswa pada 

muatan pelajaran IPA? 

Kemampuan pemecahan masalah 

siswa pada muatan pembelajaran IPA 

bisa dikategorikan rendah. 

7 
Apakah ibu sering menerapkan 

model pembelajaran? 

Iya, sering. 

8 

Model pembelajaran apa saja 

yang sering ibuk terapkan? 

Model pembelajaran ceramah, 

diskusi, kelompok dan tanya jawab. 

9 

Apakah ibu pernah menerapkan 

model pembelajaran Learning 

Cycle 5E? 

Belum. 
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LAMPIRAN 3 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

Tema 6  : Panas dan Perpindahannya 

Subtema 2 : Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, 

teman, guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin 

tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

Muatan  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

IPA 3.6  Menerapkan 

konsep 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

4.6  Melaporkan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

3.6.1 Menjelaskan 

pengertian 

perpindahan 

kalor. 

3.6.2 

Mengidentifik

asi cara-cara 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

 Menganalisis 

cara-cara 

perpindahan 

kalor dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Menjelaskan 

cara 

perpindahan 

kalor secara 

 Mengamati dan 

mengidentifikasi 

sumber energi 

panas yang ada di 

sekitar. 

 Membaca 

danmenggali 

informasi tentang 

perpindahan panas 

atau kalor.  

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 

Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 

Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya diri 

 Kerja Sama 

Jurnal 

24 JP  Buku 

Guru 

 Buku 

Siswa 
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Muatan  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

perpindahan 

kalor. 

sehari-hari. 

4.6.1 Melakukan 

percobaan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

4.6.2 Mendiskusikan 

hasil 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

kalor. 

konduksi. 

 Menjelaskan 

cara 

perpindahan 

kalor secara 

radiasi. 

 Menganalisis 

konsep 

perpindahan 

kalor secara 

radiasi 

tergantung 

jaraknya. 

 Melakukan 

percobaan dan 

pengamatan 

tentang 

perpindahan 

panas secara 

konduksi. 

 Mengisi laporan 

percobaan, dan 

membuat laporan 

percobaan tentang 

perpindahan panas 

secara konduksi. 

 Membaca dan 

memahami tentang 

perpindahan panas 

secara radiasi.  

 Mengamati dan 

mendiskusikan 

tentang 

perpindahan panas 

secara radiasi. 

 Melakukan 

percobaan dan 

pengamatan 

Penilaian Diri 

Pengetahuan 

Keterampilan 

 



 

 
 

96 

Muatan  

Pelajaran 

Kompetensi 

Dasar 
Indikator 

Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

tentang 

perpindahan 

panas secara 

radiasi. 

 Mengisi laporan 

percobaan, dan 

membuat laporan 

percobaan tentang 

perpindahan panas 

secara radiasi. 

 

              Pekanbaru. Juni 2023 

  Mengetahui                               

           Kepala Sekolah,                                          Guru Kelas V  

 

 

 

 

           Iskandar, S.Pd.                            Arrafi Khairussiqdi  
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LAMPIRAN 4 

 

RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Satuan Pendidikan : SD An Namiroh Pusat  Pekanbaru 

 Kelas/Semester : V (Lima) / 2 

 Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

 Subtema  : 2. Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

 Muatan Pelajaran : IPA 

 Alokasi Waktu : 1 hari 

 Pembelajaran ke : 1 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1 Menganalisis cara-cara 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3.6.2 Menjelaskan cara 

perpindahan kalor secara 
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No Kompetensi Dasar Indikator 

konduksi. 

3.6.3 Menyebutkan contoh 

perpindahan kalor secara 

konduksi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Membuktikan percobaan 

perpindahan kalor secara 

konduksi. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menyebutkan cara-cara perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

2. Siswa mampu menjelaskan cara perpindahan kalor secara konduksi. 

3. Menyebutkan contoh perpindahan kalor secara konduksi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4. Siswa mampu membuktikan percobaan perpindahan kalor secara 

konduksi. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Menganalisis cara-cara perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-

hari. 

2. Menjelaskan cara perpindahan kalor secara konduksi. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran  : Learning Cycle 5E 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa.  

2 Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 

siswa. (Jika waktu kurang memungkinkan, dapat dibuka 

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

dengan mengucapkan basmallah).  

3 Memeriksa kerapian siswa & kelas. 

4 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang “Panas dan Perpindahannya”. 

5 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

Inti 

 

1 Diawal pembelajaran, guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui pertanyaan tentang 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang akan dibahas pada tema. 

 Pernahkah kamu membantu Ibumu memasak? Sumber 

energi apakah yang kita gunakan ketika memasak? 

 Sumber energi panas apalagi yang kamu ketahui selain 

api? 

 Apa saja contoh-contoh penerapan sumber energi panas 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Mengapa ketika kita memasak, minyak di dalam wajan 

itu bisa mengeluarkan gelembung kecil tanda minyak itu 

sudah panas? Apa yang sebenarnya terjadi? 

 Perpindahan panas dapat terjadi melalui 3 cara, coba 

sebutkan! 

2 Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara bergantian. 

3 Selanjutnya guru bersama siswa mendiskusikan jawaban 

tersebut secara bersama-sama. 

4 Selanjutnya guru meminta siswa mencari informasi tentang 

perpindahan kalor secara konduksi dari teks bacaan yang 

ada di dalam buku siswa. 

5 Setelah siswa selesai membaca, guru dan siswa melakukan 

tanya jawab tentang perpindahan kalor secara konduksi. 

6 Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 3-4 orang siswa, kemudian siswa diberi 

tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa(LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing.    

7 Setelah selesai berdiskusi, guru mengundi kelompok untuk 

tampil menjelaskan hasil diskusi mereka di depan kelas. 

Setiap kelompok memilih perwakilannya untuk 

berpresentasi.  

8 Siswa dari kelompok lain diminta untuk bertanya atau 

menanggapi hasil presentasi dari kelompok penyaji. 

9 Guru memberikan penguatan. 

10 Selanjutnya, guru memberikan soal latihan kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu.  

11 Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya 

40 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

kepada guru. 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  

2. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya tentang 

materi yang telah dipelajari. 

3. Melaksanakan tindak lanjut : mengingatkan siswa 

mengulang kembali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yang akan datang.  

4. Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 

10 Menit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

2. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

3. Papan Tulis dan Spidol 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Sikap 

Format Penilaian Sikap (Jurnal) 

No. Nama Siswa Aspek Pengamatan 

Disiplin Keaktifan Komunikasi 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           

8.           

9.           

10.           
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2. Pengetahuan :  

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Panas dapat berpindah, perpindahan panas dapat terjadi 

melalui 3 cara, coba jelaskan! 

b. Apa yang kamu rasakan setelah memegang sendok yang 

terbuat dari logam yang dimasukkan kedalam air panas? 

Termasuk peristiwa apakah perpindahan panas pada 

percobaan ini?  Mengapa demikian? 

c. Apa saja contoh-contoh perpindahan panas secara konduksi 

yang kamu ketahui dalam kehidupan sehari-hari?  

d. Ketika kita memasak air panas, terjadi perpindahan panas 

secara konduksi. Bagaimana hal tersebut bisa terjadi? Coba 

jelaskan! 

e. Mengapa ketika kita memasak, minyak di dalam wajan itu bisa 

mengeluarkan gelembung kecil tanda minyak itu sudah panas? 

Apa yang sebenarnya terjadi? Berikan kesimpulanmu! 

 

                          Pandau Jaya, 09 Mei 2022 

            Mengetahui                               

         Kepala Sekolah,              Guru Kelas V  

 

 

 

            Iskandar, S.Pd.           Arrafi Khairussiqdi  
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RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Satuan Pendidikan : SDN 017 Pandau Jaya 

 Kelas/Semester : V (Lima) / 2 

 Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

 Subtema  : 2. Perpindahan Kalor di Sekitar Kita 

 Muatan Pelajaran : Panas dan Perpindahannya (Tema 6) 

 Alokasi Waktu : 1 hari 

 Pembelajaran ke : 2 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1 Menjelaskan cara 

perpindahan kalor secara 

radiasi. 

3.6.2 Menyebutkan contoh 

perpindahan kalor secara 

radiasi dalam kehidupan 

sehari-hari. 

3.6.3 Menganalisis konsep 
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No Kompetensi Dasar Indikator 

perpindahan kalor secara 

radiasi tergantung jaraknya. 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Membuktikan percobaan 

perpindahan kalor secara 

radiasi. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan cara perpindahan kalor secara radiasi. 

2. Siswa mampu menyebutkan contoh perpindahan kalor secara radiasi 

dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Siswa mampu menganalisis konsep perpindahan kalor secara radiasi 

tergantung jaraknya. 

4. Siswa mampu membuktikan percobaan perpindahan kalor secara 

radiasi. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Menjelaskan cara perpindahan kalor secara radiasi. 

2. Menganalisis konsep perpindahan kalor secara radiasi tergantung 

jaraknya. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran  : Learning Cycle 5E 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 

 

F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1 Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa.  

2 Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 

siswa. (Jika waktu kurang memungkinkan, dapat dibuka 

dengan mengucapkan basmallah).  

3 Memeriksa kerapian siswa & kelas. 

4 Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

tentang “Panas dan Perpindahannya”. 

5 Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

Inti 

 

1 Diawal pembelajaran, guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui pertanyaan tentang 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang akan dibahas pada tema. 

 Pernahkah kamu membantu Ibumu mencuci dan 

mengeringkan pakaian? Sumber energi apakah yang kita 

gunakan ketika mengeringkan pakaian? 

 Sumber energi panas apalagi yang kamu ketahui selain 

matahari? 

 Apa saja contoh-contoh manfaat sumber energi matahari 

dalam kehidupan sehari-hari? 

 Apa yang dimaksud dengan perpindahan panas secara 

konduksi?  

 Apakah perbedaan utama perpindahan panas secara 

radiasi dengan perpindahan panas secara konduksi? 

2 Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara bergantian. 

3 Selanjutnya guru bersama siswa mendiskusikan jawaban 

tersebut secara bersama-sama. 

4 Selanjutnya guru meminta siswa mencari informasi tentang 

perpindahan kalor secara radiasi dari teks bacaan yang ada 

di dalam buku siswa. 

5 Setelah siswa selesai membaca, guru dan siswa melakukan 

tanya jawab tentang perpindahan kalor secara radiasi. 

6 Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang siswa, kemudian siswa diberi 

tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing. 

7 Setelah selesai berdiskusi, guru mengundi kelompok untuk 

tampil menjelaskan hasil diskusi mereka di depan kelas. 

Setiap kelompok memilih perwakilannya untuk 

berpresentasi.  

8 Siswa dari kelompok lain diminta untuk bertanya atau 

menanggapi hasil presentasi dari kelompok penyaji. 

9 Guru memberikan penguatan. 

10 Selanjutnya, guru memberikan soal latihan kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu.  

11 Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya 

kepada guru. 

40 Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutup 1 Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  

2 Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya tentang 
10 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

materi yang telah dipelajari. 

3 Melaksanakan tindak lanjut : mengingatkan siswa 

mengulang kembali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yang akan datang.  

4 Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

2. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

3. Papan Tulis dan Spidol 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Sikap 

Format Penilaian Sikap (Jurnal) 

No. Nama Siswa Aspek Pengamatan 

Disiplin Keaktifan Komunikasi 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           

8.           

 

2. Pengetahuan :  

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Apa yang dimaksud dengan perpindahan panas secara 

radiasi? Apa perbedaan antara perpindahan panas secara 

konduksi dan radiasi? Coba jelaskan! 
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b. Apa saja contoh-contoh perpindahan panas secara radiasi 

yang kamu ketahui dalam kehidupan sehari-hari?  

c. Ketika kita mengeringkan pakaian dibawah teriknya sinar 

matahari, terjadi perpindahan panas secara radiasi. 

Bagaimana hal tersebut bisa terjadi? Coba jelaskan! 

d. Nana melakukan percobaan perpindahan panas secara radiasi 

dengan menggunakan sebatang lilin, korek api dan sendok 

yang terbuat dari logam. Nana kemudian menyalakan lilin 

tersebut dengan menggunakan korek api. Setelah lilin 

menyala, Nana kemudian mendekatkan sendok yang telah 

disiapkan sebelumnya ke atas lilin yang menyala. Apa yang 

Nana rasakan ketika memegang sendok yang diletakkan 

diatas lilin yang menyala? Bagaimana panas dari nyala api 

dapat kamu rasakan? Mengapa demikian? 

e. Didaerah pegunungan, suhu akan terasa lebih dingin. Untuk 

mengatasi suhu dingin saat berada dipegunungan, Mia dan teman-

temannya mempersiapkan kayu dan ranting pohon kering untuk 

membuat api. Menurutmu, apakah persiapan yang dilakukan Mia 

dan teman-temannya cukup untuk dapat menghasilakn api? 

Jelaskan! 

 

               Pandau Jaya, 10 Mei 2022 

            Mengetahui                               

         Kepala Sekolah,              Guru Kelas V  

 

 

 

 

            Iskandar, S.Pd.           Arrafi Khairussiqdi  
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RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Satuan Pendidikan : SDN 017 Pandau Jaya 

 Kelas/Semester : V (Lima) / 2 

 Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

 Subtema  : 3. Pengaruh Kalor Terhadap Lingkungan 

 Muatan Pelajaran : IPA 

 Alokasi Waktu : 1 hari 

 Pembelajaran ke : 3 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1 Menjelaskan benda-benda 

yang bersifat mempercepat 

perpindahan kalor. 

3.6.2 Menjelaskan benda-benda 

yang bersifat menghambat 

perpindahan kalor.  

3.6.3 Menyebutkan benda-benda 

yang bersifat mempercepat 
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No Kompetensi Dasar Indikator 

dan menghambat 

perpindahan kalor dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Membuktikan percobaan 

benda-benda yang bersifat 

mempercepat dan 

menghambat perpindahan 

kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan benda-benda yang bersifat mempercepat 

perpindahan kalor. 

2. Siswa mampu menjelaskan benda-benda yang bersifat menghambat 

perpindahan kalor. 

3. Siswa mampu menyebutkan benda-benda yang bersifat mempercepat 

dan menghambat perpindahan kalor dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Siswa mampu membuktikan percobaan benda-benda yang bersifat 

mempercepat dan menghambat perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Menjelaskan benda-benda yang bersifat mempercepat dan 

menghambat perpindahan kalor. 

2. Menganalisis benda-benda yang bersifat mempercepat dan 

menghambat perpindahan kalor. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran  : Learning Cycle 5E 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa.  

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 

siswa. (Jika waktu kurang memungkinkan, dapat dibuka 

dengan mengucapkan basmallah).  

3. Memeriksa kerapian siswa & kelas. 

4. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang “Panas dan Perpindahannya”. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

10 Menit 

Inti 

 

1. Diawal pembelajaran, guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui pertanyaan tentang 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang akan dibahas pada tema. 

 Apakah kamu pernah memegang spatula yang terbuat 

dari kayu di atas kompor yang menyala? Apa yang 

kamu rasakan?  

 Apakah kamu pernah memegang spatula yang terbuat 

dari besi di atas kompor yang menyala? Apa yang kamu 

rasakan? 

 Apa perbedaan yang kamu rasakan, ketika memegang 

spatula yang terbuat dari kayu dan spatula yang terbuat 

dari besi?  

 Menurut kalian, bahan-bahan apa saja yang dapat 

menghantarkan panas? 

 Dan bahan-bahan apa saja yang dapat menghambat 

panas? 

2. Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara bergantian. 

3. Selanjutnya guru bersama siswa mendiskusikan jawaban 

tersebut secara bersama-sama. 

4. Selanjutnya guru meminta siswa mencari informasi tentang 

bahan konduktor dan isolator dari teks bacaan yang ada di 

dalam buku siswa. 

5. Setelah siswa selesai membaca, guru dan siswa melakukan 

tanya jawab tentang bahan konduktor dan isolator.  

6. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang siswa, kemudian siswa diberi 

tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing.    

7. Setelah selesai berdiskusi, guru mengundi kelompok untuk 

tampil menjelaskan hasil diskusi mereka di depan kelas. 

Setiap kelompok memilih perwakilannya untuk 

40 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

berpresentasi.  

8. Siswa dari kelompok lain diminta untuk bertanya atau 

menanggapi hasil presentasi dari kelompok penyaji. 

9. Guru memberikan penguatan. 

10. Selanjutnya, guru memberikan soal latihan kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu.  

11. Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya 

kepada guru. 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  

2. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya tentang 

materi yang telah dipelajari. 

3. Melaksanakan tindak lanjut : mengingatkan siswa 

mengulang kembali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yang akan datang.  

4. Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 

10 Menit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

2. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

3. Papan Tulis dan Spidol 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Sikap 

Format Penilaian Sikap (Jurnal) 

No. Nama Siswa Aspek Pengamatan 

Disiplin Keaktifan Komunikasi 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           

7.           
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2. Pengetahuan :  

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator? 

b. Sebutkan dan kategorikanlah benda-benda yang terbuat dari 

bahan konduktor dan isolator beserta alasannya! 

c. Apa yang harus kita lakukan ketika kita ingin mengangkat 

panci yang masih terasa panas tanpa merasakan panas? 

Termasuk benda dari bahan apakah yang kita gunakan untuk 

mengangkat panci tersebut? Coba jelaskan! 

d. Lala sedang membuat teh hangat. Air panas yang digunakan 

berasal dari teko. Lala dapat memegang teko tersebut karena ada 

bahan yang menghambat perpindahan panas, menurutmu, bahan 

apakah yang dapat mengahambat panas tersebut? Mengapa 

demikian?  

e. Pada saat berada dipegunungan, suhu akan terasa lebih dingin. 

Untuk mengatasi suhu dingin saat berada dipegunungan, Aulia 

menyiapkan jaket yang cukup tebal. Menurutmu, apakah persiapan 

yang telah dilakukan Aulia telah cukup untuk mengatasi suhu 

dingin dipegunungan? Jelaskan! 

 

               Pekanabru, 

            Mengetahui                               

         Kepala Sekolah,              Guru Kelas V  

 

 

 

            Iskandar, S.Pd.           Arrafi khairussidqi 
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RANCANGAN PERENCANAAN PEMBELAJARAN 

(RPP) 

 Satuan Pendidikan : SDN 017 Pandau Jaya 

 Kelas/Semester : V (Lima) / 2 

 Tema   : 6. Panas dan Perpindahannya 

 Subtema  : 3. Pengaruh Kalor Terhadap Lingkungan 

 Muatan Pelajaran : IPA 

 Alokasi Waktu : 1 hari 

 Pembelajaran ke : 4 

 

A. KOMPETENSI INTI (KI) 

1. Menerima, menjalankan dan menghargai ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 

percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, guru, dan 

tetangganya. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati dan menanya 

berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan 

dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di 

sekolah dan tempat bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam  bahasa yang jelas, sistematis 

dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan 

perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

B. KOMPETENSI DASAR DAN INDIKATOR 

Muatan : IPA 

No Kompetensi Dasar Indikator 

3.6 Menerapkan konsep perpindahan kalor 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

3.6.1 Menjelaskan benda-benda 

yang bersifat mempercepat 

dan menghambat perpindahan 

kalor. 

3.6.2 Mengidentifikasikan benda-

benda sekitar yang dapat 

mempercepat perpindahan 

kalor. 
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No Kompetensi Dasar Indikator 

3.6.3 Mengidentifikasikan benda-

benda sekitar yang dapat 

menghambat perpindahan 

kalor. 

4.6 Melaporkan hasil pengamatan tentang 

perpindahan kalor. 

4.6.1 Membuktikan percobaan 

benda-benda yang bersifat 

mempercepat dan 

menghambat perpindahan 

kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

C. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu menjelaskan benda-benda yang dapat bersifat 

mempercepat dan menghambat perpindahan kalor. 

2. Siswa mampu mengidentifikasikan benda-benda sekitar yang dapat 

mempercepat perpindahan kalor. 

3. Siswa mampu mengidentifikasikan benda-benda sekitar yang dapat 

menghambat perpindahan kalor. 

4. Siswa mampu membuktikan percobaan benda-benda yang bersifat 

mempercepat dan menghambat perpindahan kalor dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

D. MATERI PEMBELAJARAN  

1. Menjelaskan benda-benda yang dapat bersifat mempercepat dan 

menghambat perpindahan kalor. 

2. Mengidentifikasikan benda-benda sekitar yang dapat mempercepat dan 

menghambat perpindahan kalor. 

 

E. PENDEKATAN DAN METODE 

Metode Pembelajaran  : Learning Cycle 5E 

Pendekatan Pembelajaran : Scientific 
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F. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 

 

1. Kelas dibuka dengan salam, menanyakan kabar dan 

mengecek kehadiran siswa.  

2. Kelas dilanjutkan dengan doa dipimpin oleh salah seorang 

siswa. (Jika waktu kurang memungkinkan, dapat dibuka 

dengan mengucapkan basmallah).  

3. Memeriksa kerapian siswa & kelas. 

4. Menginformasikan tema yang akan dibelajarkan yaitu 

tentang “Panas dan Perpindahannya”. 

5. Menyampaikan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai.  

10 Menit 

Inti 

 

1. Diawal pembelajaran, guru membangkitkan minat dan 

keinginantahuan siswa melalui pertanyaan tentang 

fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pelajaran yang akan dibahas pada tema. 

 Pernahkan kamu membantu ibumu memasak? Kira-kira 

benda apa saja yang digunakan ibumu ketika memasak 

yang  terbuat dari bahan yang dapat menghantarkan 

panas? 

 Dan benda apa saja yang digunakan ibumu ketika 

memasak yang  terbuat dari bahan yang dapat 

menghambat panas? 

 Apa yang dimaksud dengan konduktor dan isolator? 

 Benda apa saja yang kamu ketahui yang terbuat dari 

bahan konduktor dan isolator? 

 Menurut kalian, adakah benda-benda yang terbuat dari 

bahan konduktor dan isolator? apa saja contoh benda-

benda yang terbuat dari bahan konduktor dan isolator? 

2. Selanjutnya siswa diminta satu persatu untuk menjawab 

pertanyaan tersebut secara bergantian. 

3. Selanjutnya guru bersama siswa mendiskusikan jawaban 

tersebut secara bersama-sama. 

4. Selanjutnya guru meminta siswa mencari informasi tentang 

sejarah termos dan penggunaan benda konduktor dan 

isolator dari teks bacaan yang ada di dalam buku siswa. 

5. Setelah siswa selesai membaca, guru dan siswa melakukan 

tanya jawab tentang sejarah termos dan penggunaan benda 

konduktor dan isolator.  

6. Selanjutnya, guru membagi siswa menjadi 4 kelompok 

yang terdiri dari 5-6 orang siswa, kemudian siswa diberi 

tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing.    

7. Setelah selesai berdiskusi, guru mengundi kelompok untuk 

tampil menjelaskan hasil diskusi mereka di depan kelas. 

40 Menit 
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Kegiatan Deskripsi 
Alokasi 

Waktu 

Setiap kelompok memilih perwakilannya untuk 

berpresentasi.  

8. Siswa dari kelompok lain diminta untuk bertanya atau 

menanggapi hasil presentasi dari kelompok penyaji. 

9. Guru memberikan penguatan. 

10. Selanjutnya, guru memberikan soal latihan kepada siswa 

untuk dikerjakan secara individu.  

11. Siswa diminta untuk mengumpulkan hasil pekerjaannya 

kepada guru. 

Penutup 1. Siswa bersama guru menyimpulkan hasil pembelajaran.  

2. Siswa diberikan kesempatan berbicara/bertanya tentang 

materi yang telah dipelajari. 

3. Melaksanakan tindak lanjut : mengingatkan siswa 

mengulang kembali materi yg telah dipelajari dan 

mempelajari materi yang akan datang.  

4. Menutup pelajaran dengan hamdalah dan salam. 

10 Menit 

 

G. MEDIA DAN SUMBER BELAJAR 

1. Buku Pedoman Guru Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu 

Kurikulum 2013, Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2017). 

2. Buku Siswa Tema 6 Kelas 5 (Buku Tematik Terpadu Kurikulum 2013, 

Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2017). 

3. Papan Tulis dan Spidol 

 

H. PENILAIAN HASIL BELAJAR 

1. Sikap 

Format Penilaian Sikap (Jurnal) 

No. Nama Siswa Aspek Pengamatan 

Disiplin Keaktifan Komunikasi 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1.           

2.           

3.           

4.           

5.           

6.           
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2. Pengetahuan :  

Lembar Kerja Siswa (LKS) 

a. Apa perbedaan dari konduktor dan isolator? Dan sebutkan 

contohnya! 

b. Apakah kamu pernah membantu ibumu memasak? Kira-kira 

benda apa saja yang digunakan ibumu ketika memasak yang  

terbuat dari bahan yang dapat menghantarkan panas? Dan benda 

apa saja yang digunakan ibumu ketika memasak yang  terbuat dari 

bahan yang dapat menghambat panas? 

c.  Gambar di samping merupakan  

 contoh benda yang terbuat dari  

bahan konduktor dan isolator.  

Bagian manakah yang merupakan  

  bahan yang terbuat dari konduktor  

  dan isolator? Jelaskan!  

d. Siang itu, Ani membuat kue dirumah. Setelah adonan kue telah 

selesai dibentuk, Ani akan memasukkan adonan kue tersebut 

kedalam oven selama 30 menit. Setelah 30 menit, adonan kue 

tersebut telah matang. Ani ingin segera mengeluarkan kue yang 

telah dibuatnya dari oven. Benda dari bahan apakah yang dapat 

digunakan Ani untuk bisa mengeluarkan kue tersebut tanpa 

merasakan panas? Mengapa demikian? 

e. Ketika sedang memasak sayur, ibu mencicipi kuah sayur dengan 

menggunakan sendok yang terbuat dari logam, namun ibu merasa 

sayur tersebut masih sedikit kekurangan garam. Namun garam 

yang berada didapur telah habis, ibu kemudian pergi keruangan 

sebelah dapur untuk mengambil stok garam yang telah habis. 

Namun ibu lupa untuk memindahkan sendok dari panci yang 

digunakan untuk memasak sayur. Apa yang terjadi pada sendok 

tersebut? Termasuk benda dari bahan apakah yang kita 



 

 
 

121 

gunakan untuk mengangkat panci tersebut? Dan bagaimana 

hal tersebut bisa terjadi? 

 

               Pandau Jaya, 17 Mei 2022 

            Mengetahui                               

         Kepala Sekolah,              Guru Kelas V  

 

 

 

            Iskandar, S.Pd.           Arrafi Khairussiqdi  
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Lampiran  5 

 

 

Pedoman Penilaian Aktivitas Guru dalam  

Penerapan Model Pembelajaran Learning Cycle 5E 

1. Guru membangkitkan minat dan keinginantahuan siswa melalui pertanyaan 

tentang fenomena dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi 

pelajaran. 

Kriteria Penilaian : 

a. Guru memberikan pertanyaan tentang fenomena dalam kehidupan sehari-

hari kepada siswa. 

b. Pertanyaan yang diberikan sesuai dengan materi, tema dan subtema 

pembelajaran yang dibahas. 

c. Guru menyampaikan pertanyaan dengan bahasa yang jelas dan mudah 

dimengerti oleh siswa 

4 Apabila guru memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

2. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang siswa, 

kemudian memberi tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing.  

Kriteria Penilaian : 

a. Guru membagi siswa menjadi 4 kelompok yang terdiri dari 5-6 orang 

siswa 

b. Guru memberikan tugas dalam bentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) untuk 

didiskusikan dalam kelompok masing-masing 

c. Guru membagi kelompok secara adil, tertib dan sabar 

4 Apabila guru memenuhi semua kriteria yang ada 
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3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

3. Guru melakukan pengundian untuk menentukan kelompok yang akan tampil 

didepan kelas dan membimbing siswa mempresentasikam hasil diskusi 

mereka. 

Kriteria Penilaian : 

a. guru melakukan pengundian untuk menentukan kelompok yang akan 

tampil didepan kelas 

b. Guru membimbing siswa mempresentasikan hasil diskusi mereka 

c. Dalam keadaan kelas yang rapi, tidak ribut dan tertib. 

4 Apabila guru memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

4. Guru meminta tanggapan dari kelompok lain dan memberikan penguatan. 

Kriteria Penilaian : 

a. Guru meminta setiap perwakilan kelompok memberikan tanggapan 

kepada kelompok yang tampil didepan kelas 

b. Terjadinya proses tanya jawab dan guru 

c. Guru memberikan penguatan 

4 Apabila guru memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

5. Guru memberikan soal latihan untuk dikerjakan secara individu 

Kriteria Penilaian : 

a. Guru membagikan soal latihan kepada siswa dengan baik dan merata 
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b. Guru meminta siswa mengerjakan soal secara individu 

c. Soal yang diberikan sesuai dengan materi, tema dan subtema yang sedang 

dibahas 

4 Apabila guru memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila guru memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila guru memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 
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Lampiran  6 

 

Pedoman Penilaian Aktivitas Siswa dalam Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E 

 

1. Siswa memberikan jawaban atas pertanyaan dari guru mengenai fenomena 

yang berkaitan dengan materi pelajaran. 

Kriteria Penilaian : 

a. Siswa menjawab pertanyaan dari guru dengan baik dan benar 

b. Dengan jawaban yang sesuai dengan materi, tema dan subtema 

pembelajaran yang dibahas 

c. Dengan bahasa yang jelas dan mudah dimengerti. 

4 Apabila siswa memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

2. Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing dan mendiskusikan 

tugas yang diberikan guru.   

Kriteria Penilaian : 

a. Siswa duduk berdasarkan kelompoknya masing-masing 

b. Siswa mendiskusikan tugas sesuai dengan arahan guru 

c. Dalam keadaan kelas yang rapi, tertib dan tidak ribut. 

4 Apabila siswa memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

3. Salah satu perwakilan kelompok siswa menyajikan hasil diskusi 

kelompoknya di depan kelas. 

Kriteria Penilaian : 
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a. Siswa tampil didepan kelas dengan percaya diri 

b. Dengan suara yang lantang dan jelas 

c. Dengan bahasa yang mudah dimengerti 

4 Apabila siswa memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

 

4. Siswa dari kelompok lain memberikan tanggapan terhadap uraian kelompok 

penyaji. 

Kriteria Penilaian : 

a. Siswa dari setiap perwakilan kelompok memberikan tanggapan kepada 

kelompok yang tampil didepan kelas 

b. Terjadinya proses tanya jawab antara siswa dari kelompok lain dengan 

kelompok penyaji 

c. Siswa mendengarkan penjelasan dari guru dengan baik. 

4 Apabila siswa memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 

5. Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan guru secara individu. 

Kriteria Penilaian : 

a. Siswa mengerjakan soal latihan yang diberikan oleh guru 

b. Siswa menjawab soal latihan secara individu 

c. Dengan keadaan kelas yang rapi dan tidak ribut. 

4 Apabila siswa memenuhi semua kriteria yang ada 

3 Apabila siswa memenuhi 2 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

2 Apabila siswa memenuhi 1 kriteria dari 3 kriteria yang ada 

1 Tidak memenuhi ketiga kriteria yang ada 
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LAMPIRAN  7 

 

 

Tabel IV. 5 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sebelum Tindakan 

 

NO 

Kod

e 

Sisw

a 

(Indikator Kemampuan 
Berpikir Kreatif Siswa) Jumlah 

Skor 1 2 3 4 

1 Siswa 001 2 3 1 2 8 

2 Siswa 002 2 3 3 4         12 

3 Siswa 003 2 1 4 2 9 

4 Siswa 004 1 3 3  3 10 

5 Siswa 005 2 4 2  3 11 

6 Siswa 006 2 1 3 4 10 

7 Siswa 007 1 2 2 3 8 

8 Siswa 008 4 2 3  2 11 

9 Siswa 009 1 2 2  4 9 

10 Siswa 010 2 1 1  4 8 

11 Siswa 011 2 2 3  2 9 

12 Siswa 012 2 2 2  3 9 

13 Siswa 013 2 3 3      4 12 

14 Siswa 014 2 3 2      4 11 

15 Siswa 015 3 1 2 2 8 

16 Siswa 016 4 2 3 4 13 

17 Siswa 017 3 1 2      3 9 

18 Siswa 018 2 1 2 3 8 

19 Siswa 019 2 2 3 4 11 

20 Siswa 020 3 2 2 3 10 

Jumlah 44 41 48 63 196 

Persentase (%) 55,00 51,25 60,00 78,75 61,25 

Kategori Kurang Kurang Kurang 
Cukup Kurang 
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Lampiran  8 

 

Tabel IV. 6 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Dengan Menerapkan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E  Pada Siklus 1 Pertemuan Pertama 

 

No 

 

Aktivitas yang Diamati 

    Pertemuan 1 Jumlah 

Skor      Skala Nilai  

4 3 2 1 

1 Mengkondisikan siswa agar siap 

untuk belajar dan membangkitkan 

minat serta keingintahuan siswa 

melalui pertanyaan tentang fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. 

    2 

2 Membentuk kelompok dengan jumlah 

siswa 3-6 orang dan siswa 

diberikesempatan untuk bekerjasama 

dalam kelompok. 

    2 

3 Membentuk kelompok dengan jumlah 

siswa 3-6 orang dan siswa diberi 

kesempatan untuk bekerjasama dalam 

kelompok 

    2 

4 Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok. 

    2 

5 Melakukan refleksi dan evaluasi 

terhadap siswa. 

    2 

       

Jumlah 10 

Persentase 50,00% 

Kategori Kurang 
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Lampiran  9 

 

 

Tabel IV.7 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Dengan Menerapkan Model 

Pembelajaran Learning Cycle5E Pada Siklus 1 Pertemuan Kedua 

 

No 

 

Aktivitas yang Diamati 

    Pertemuan 1 Jumlah 

Skor      Skala Nilai  

4 3 2 1 

1 Mengkondisikan siswa agar siap 

untuk belajar dan membangkitkan 

minat serta keingintahuan siswa 

melalui pertanyaan tentang fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. 

    2 

2 Membentuk kelompok dengan jumlah 

siswa 3-6 orang dan siswa 

diberikesempatan untuk bekerjasama 

dalam kelompok. 

    3 

3 Membentuk kelompok dengan jumlah 

siswa 3-6 orang dan siswa diberi 

kesempatan untuk bekerjasama dalam 

kelompok 

    3 

4 Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok. 

    3 

5 Melakukan refleksi dan evaluasi 

terhadap siswa. 

    3 

       

Jumlah 14 

Persentase 70,00 % 

Kategori Cukup 
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Tabel IV.8 

  Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Pada Siklus I 

 Pertemuan Pertama dan  Kedua 

 
No Aktivitas yang diamati Skor 

Pertemuan 
1 

Skor 
Pertemuan 

2 

Rata-
Rata 

1 Mengkondisikan siswa agar siap 

untuk belajar dan membangkitkan 

minat serta keingintahuan siswa 

melalui pertanyaan tentang fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi pembelajaran. 

2 2 2 

2 Membentuk kelompok dengan jumlah 

siswa 3-6 orang dan siswa 

diberikesempatan untuk bekerjasama 

dalam kelompok. 

2 3 2,5 

3 Membentuk kelompok dengan jumlah 

siswa 3-6 orang dan siswa diberi 

kesempatan untuk bekerjasama dalam 

kelompok 

2 3 2,5 

4 Membimbing siswa dalam diskusi 

kelompok. 

3 3 3 

5 Melakukan refleksi dan evaluasi 

terhadap siswa. 

3 3 3 

Jumlah 10 14 13 
Persentase 50,00 70,00 65,00 

Kategori Kurang Cukup Cukup 
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Tabel IV.9 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Dengan Menerapkan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E Pada Siklus 1 Pertemuan Pertama 

No Nama 

Siswa 

Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 3 2 2 2 2 11 

2 Siswa 02 3 3 2 3 3 14 

3 Siswa 03 3 2 3 2 2 12 

4 Siswa 04 3 3 2 3 2 13 

5 Siswa 05 3 3 2 2 3 13 

6 Siswa 06 3 2 3 2 3 13 

7 Siswa 07 3 2 3 2 2 12 

8 Siswa 08 2 3 2 3 3 13 

9 Siswa 09 3 2 2 2 2 11 

10 Siswa 10 3 3 2 2 3 13 

11 Siswa 11 3 3 3 2 2 13 

12 Siswa 12 3 2 2 3 3 13 

13 Siswa 13 2 3 3 3 3 14 

14 Siswa 14 3 2 2 2 2 11 

15 Siswa 15 3 3 2 2 3 13 

16 Siswa 16 2 3 2 3 3 13 

17 Siswa 17 3 2 2 2 2 11 

18 Siswa 18 2 3 3 2 3 13 

19 Siswa 19 2 3 3 2 2 12 

20 Siswa 20 3 2 2 2 3 12 

Jumlah 55 51 47 46 51 250 

Persentase % 68,75 63,75 58,75 57,50 63,75 62,50 
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Tabel IV .10 

Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E Pertemuan 2 (Siklus I) 

 

 

No 

Nama Siswa Skor Aktivitas Siswa  

Jumlah 1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 3 2 2 2 2 11 

2 Siswa 02 3 3 2 3 3 14 

3 Siswa 03 3 2 3 2 2 12 

4 Siswa 04 4 3 3 3 3 16 

5 Siswa 05 3 3 3 3 3 15 

6 Siswa 06 3 3 4 2 3 15 

7 Siswa 07 3 3 3 3 4 16 

8 Siswa 08 3 3 2 3 3 14 

9 Siswa 09 3 3 3 3 3 15 

10 Siswa 10 3 3 2 3 3 14 

11 Siswa 11 3 3 3 3 3 15 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 15 

13 Siswa 13 3 3 3 3 3 15 

14 Siswa 14 4 3 2 2 2 13 

15 Siswa 15 3 3 2 2 3 13 

16 Siswa 16 3 3 3 3 3 15 

17 Siswa 17 3 2 4 3 3 15 

18 Siswa 18 3 3 3 2 3 14 

19 Siswa 19 3 3 3 3 3 15 

20 Siswa 20 3 2 2 2 3 12 

Jumlah 62 56 55 53 58 284 

Persentase % 77,50 70,00 68,75 66,25 72,50 71,00 
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Tabel IV .11 

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Siswa Setelah Menggunakan  
Model Pembelajaran Learning Cycle 5E  Siklus I (Pertemuan I dan 2) 

 

 

No 

 

Aktivitas Belajar 

Siswa 

Siklus 
1 

 

Rata- 

rata 

 

Persent 

ase % Pertemuan 
1 

Pertemuan 2 

1. Siswa mempersiapkan 

diri untuk mengikuti 

pembelajaran dan 

menanggapi pertanyaan  

terkait materi 

pembelajaran yang 

diberikan guru. 

55 68,75% 62 77,50% 58,5 73,13% 

2. Siswa duduk 

berkelompok sesuai 

arahan guru dan 

bekerjasama dalam 

kelompok 

51 63,75% 56 70,00% 53,5 66,88% 

 

3. 

Siswa 

mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

47 58,75% 55 68,75% 51 63,75% 

 

4. 

Siswa melakukan 

diskusi dengan  

bimbingan guru. 

46 57,50% 53 66,35% 49,5 61,93% 

5. Siswa melakukan 

refleksi dan evaluasi 

bersama guru. 

51 63,75% 58 72,50% 54,5 68,13% 

Jumlah 250 62,50% 284 71,00% 267 66,75% 

Kategori Cukup Cukup Cukup 
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Tabel IV .12 

Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Berpikir  

Kreatif Siswa Pada Siklus 1 

No 

  (Indikator Kemampuan 
       

Jumlah 
Kode Siswa Berpikir Kreatif Siswa) 

  1 2 3 4 

1 Siswa 001 2 4 3 3 12 

2 Siswa 002 3 4 4 4 15 

3 Siswa 003 2 3 4 2 11 

4 Siswa 004 4 3 3 4 14 

5 Siswa 005 2 4 4 4 14 

6 Siswa 006 2 3 4 3 12 

7 Siswa 007 2 3 3 3 11 

8 Siswa 008 4 3 4 3 14 

9 Siswa 009 3 3 3 4 13 

10 Siswa 010 2 3 3 4 12 

11 Siswa 011 3 4 4 3 14 

12 Siswa 012 2 3 3 3 11 

13 Siswa 013 3 3 3 4 13 

14 Siswa 014 3 4 4 4 15 

15 Siswa 015 3 3 3 3 12 

16 Siswa 016 3 3 4 4 14 

17 Siswa 017 4 2 3 3 12 

18 Siswa 018 3 4 4 4 15 

19 Siswa 019 4 4 4 4 16 

20 Siswa 020 3 3 3 3 12 

Jumlah 57 66 70 69 262 

 Persentase (%) 71,25% 82,50% 87,50% 86,25% 81,87% 
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Tabel IV .13 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Learning Cycle 5E Siklus II (Pertemuan Ketiga) 

 

No 

 

Aktivitas yang Diamati 

    Pertemuan 1 Jumlah 

Skor      Skala Nilai  

4 3 2 1 

1 Membangkitkan minat dan 

keingintahuan siswa melalui 

pertanyaan tentang fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. 

    3 

2 Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 5-6 orang 

siswa, kemudian memberi tugas 

dalam bentuk lembar kerja siswa 

(LKS)untuk didiskusikan dalam 

kelompok masing-masing. 

    3 

3 Mengundi kelompok untuk tampil 

menjalaskan hasil diskusi mereka di 

depan kelas 

    3 

4 Meminta tanggapan dari kelompok 

lain dan memberikan penguatan 

    3 

5 Memberikan tugas untuk dikerjakan 

secara individu. 

    3 

       

Jumlah 15 

Persentase 75,00 % 

Kategori Cukup 
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Tabel IV .14 

Lembar Observasi Aktivitas Guru dengan Model Pembelajaran  

Learning Cycle 5ESiklus II (Pertemuan Keempat) 

 

No 

 

Aktivitas yang Diamati 

    Pertemuan 1 Jumlah 

Skor      Skala Nilai  

4 3 2 1 

1 Membangkitkan minat dan 

keingintahuan siswa melalui 

pertanyaan tentang fenomena dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi pembelajaran. 

    4 

2 Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 5-6 orang 

siswa, kemudian memberi tugas 

dalam bentuk lembar kerja siswa 

(LKS)untuk didiskusikan dalam 

kelompok masing-masing. 

    4 

3 Mengundi kelompok untuk tampil 

menjalaskan hasil diskusi mereka di 

depan kelas 

    3 

4 Meminta tanggapan dari kelompok 

lain dan memberikan penguatan 

    3 

5 Memberikan tugas untuk dikerjakan 

secara individu. 

    3 

       

Jumlah 17 

Persentase 85,00 % 

Kategori Baik 
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Tabel IV .15 

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru dengan Penerapan  

Model Pembelajaran Learning Cycle 5EPada Siklus II  

(Pertemuan 3 dan 4) 

 

No Aktivitas yang 

Diamati 

Pertemuan 3 Pertemuan 4 Siklus 

II 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. Membangkitkan minat dan 

keingintahuan siswa 

melalui pertanyaan tentang 

fenomena dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan 

dengan materi 

pembelajaran. 

  3  

 

    

4 
 

 

3,5 

2 Membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok yang 

terdiri dari 5-6 orang siswa, 

kemudian memberi tugas 

dalam bentuk lembar kerja 

siswa (LKS)untuk 

didiskusikan dalam 

kelompok masing-masing. 

   

3 

    

 

 

   4 
 

3,5 

3 Mengundi kelompok untuk 

tampil menjalaskan hasil 

diskusi mereka di depan 

kelas 

   

 

3 

    

 

3 

  

 

3 

4 Meminta tanggapan dari 

kelompok lain dan 

memberikan penguatan 

   

 

 

 

3 

    

 

 

 

3 

  

 

3 

5 Memberikan tugas untuk 

dikerjakan secara individu. 

   

 

 

 

3 

      

 

  3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3 

 Jumlah 15 17 16 

Persentase 75% 85% 80,00% 

Kategori Cukup Baik    Baik 
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Tabel IV .16 

Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran  

Learning Cycle 5E Pertemuan Ketiga (Siklus II) 

No Nama Siswa Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 4 2 3 2 4 15 

2 Siswa 02 3 3 3 3 3 15 

3 Siswa 03 3 3 3 2 4 15 

4 Siswa 04 4 3 3 3 3 16 

5 Siswa 05 3 3 3 3 3 15 

6 Siswa 06 3 3 4 3 3 16 

7 Siswa 07 4 3 3 3 4 17 

8 Siswa 08 3 3 3 3 3 15 

9 Siswa 09 4 3 3 3 3 16 

10 Siswa 10 3 3 2 3 3 14 

11 Siswa 11 3 4 3 3 3 16 

12 Siswa 12 3 3 3 3 3 15 

13 Siswa 13 3 3 3 3 4 16 

14 Siswa 14 4 3 3 3 4 17 

15 Siswa 15 3 3 2 3 3 14 

16 Siswa 16 4 3 3 3 3 16 

17 Siswa 17 3 3 4 3 3 16 

18 Siswa 18 3 3 3 3 3 15 

19 Siswa 19 4 3 3 3 3 16 

20 Siswa 20 3 3 3 3 3 15 

Jumlah 67 60 60 58 65 310 

Persentase % 83,75 75,00 75,00 72,50 81,25 75,50 
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Tabel IV .17 

Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model Pembelajaran  

Learning Cycle 5E Pertemuan Keempat (Siklus II) 

No Nama Siswa Skor Aktivitas Siswa Jumlah 

1 2 3 4 5 

1 Siswa 01 4 4 3 3 4 18 

2 Siswa 02 4 3 4 3 3 17 

3 Siswa 03 3 3 3 3 4 16 

4 Siswa 04 4 3 3 3 3 16 

5 Siswa 05 3 4 3 3 3 16 

6 Siswa 06 3 3 4 4 3 17 

7 Siswa 07 4 4 3 3 4 18 

8 Siswa 08 3 3 3 3 3 15 

9 Siswa 09 4 3 4 3 3 17 

10 Siswa 10 3 3 3 3 4 16 

11 Siswa 11 3 4 3 4 3 17 

12 Siswa 12 4 3 4 3 3 17 

13 Siswa 13 3 3 3 3 4 16 

14 Siswa 14 4 4 3 4 4 19 

15 Siswa 15 3 3 3 3 3 15 

16 Siswa 16 4 4 4 4 3 19 

17 Siswa 17 3 3 4 3 4 17 

18 Siswa 18 4 4 3 3 4 18 

19 Siswa 19 4 3 3 3 3 16 

20 Siswa 20 4 4 3 4 4 19 

Jumlah 71 68 66 65 69 339 

Persentase % 88,75 85,00 82,50 81,25 86,25 84,75 
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Tabel IV .18 

Rekapitulasi Aktivitas Siswa dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Learning Cycle 5E Siklus II (Pertemuan 3 dan 4) 

 

No 

 

Aktivitas Belajar 

Siswa 

Siklus 

1I 

 

Rata- 

rata 

 

Persentase 

% Pertemuan 1 Pertemuan 2 

1. Siswa 

mempersiapkan diri 

untuk mengikuti 

pembelajaran dan 

menanggapi 

pertanyaan  terkait 

materi pembelajaran 

yang diberikan 

guru. 

67 83,75% 71 88,75% 69 86,25 

2. Siswa duduk 

berkelompok 

sesuai arahan guru 

dan bekerjasama 

dalam kelompok 

60 75,00% 68 85,00% 64 80,00 

3. Siswa 

mempresentasikan 

hasil diskusi 

kelompok. 

60 75,00% 66 82,50% 63 78,75 

4 Siswa melakukan 

diskusi dengan  

bimbingan guru. 

58 72,50% 65 81,25% 61,5 76,87 

5. Siswa melakukan 

refleksi dan evaluasi 

bersama guru. 

65 81,25% 69 84,75% 67 83,00 

Rata-rata    62 77,50% 67,8 84,45% 64,9 80,97 

Kategori Baik Baik Baik 
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Tabel IV .19 

Rekapitulasi Hasil Tes Kemampuan Berpikir  

Kreatif Siswa Pada Siklus II 

No Kode Siswa 

(Indikator Kemampuan 
 Nilai 

(%) 
Berpikir Kreatif Siswa) 

1 2 3 4 

1 Siswa 001 3 3 3 3 12 

2 Siswa 002 4 4 4 4 16 

3 Siswa 003 3 4 4 4 15 

4 Siswa 004 4 4 4 4 16 

5 Siswa 005 3 3 4 3 13 

6 Siswa 006 3 4 4 3 14 

7 Siswa 007 3 2 4 4 13 

8 Siswa 008 4 4 4 4 16 

9 Siswa 009 4 4 4 4 16 

10 Siswa 010 4 4 3 4 15 

11 Siswa 011 3 4 4 4 15 

12 Siswa 012 4 4 4 4 16 

13 Siswa 013 3 4 3 3 13 

14 Siswa 014 3 3 2 4 12 

15 Siswa 015 4 4 3 4 15 

16 Siswa 016 4 3 4 4 15 

17 Siswa 017 3 4 3 4 14 

18 Siswa 018 3 4 3 3 13 

19 Siswa 019 4 4 4 3 15 

20 Siswa 020 4 3 4 4 15 

Jumlah 70 73 72 74 289 

Persentase (%) 87,50 91,25 90,00 92,50   90,31 
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Tabel IV .20 

Rekapitulasi Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus  I dan II 

 

No Aktivitas yang di amati Siklus I Siklus 11 

1 Membangkitkan minat dan 

keingintahuan siswa melalui 

pertanyaan tentang fenomena 

dalam kehidupan sehari-hari yang 

berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

2 3,5 

2 Membagi siswa menjadi beberapa 

kelompok yang terdiri dari 5-6 

orang siswa, kemudian memberi 

tugas dalam bentuk lembar kerja 

siswa (LKS)untuk didiskusikan 

dalam kelompok masing-masing. 

2,5 3,5 

3 Mengundi kelompok untuk tampil 

menjalaskan hasil diskusi mereka 

di depan kelas 

2,5 3 

4 Meminta tanggapan dari kelompok 

lain dan memberikan penguatan 

3 3 

5 Memberikan tugas untuk 

dikerjakan secara individu. 

3 3 

Jumlah 13 16 

Persentase 65,00 80,00 

Kategori Cukup Baik 
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Tabel IV .21 
Rekapitulasi Aktivitas Siswa Dengan Penerapan Model  

Pembelajaran Learning Cycle 5E 

No Aktivitas Belajar Siswa 
Siklus I Siklus II 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

1. Siswa mempersiapkan diri 

untuk mengikuti pembelajaran 

dan menanggapi pertanyaan  

terkait materi pembelajaran 

yang diberikan guru. 

 

58,5 

 

73,13% 

 

69 

86,25% 

2. Siswa duduk berkelompok 

sesuai arahan guru dan 

bekerjasama dalam kelompok 

 

53,5 

 

66,88% 

 

64 

80,00% 

3. Siswa mempresentasikan hasil 

diskusi kelompok. 

 

51 

 

63,75% 

   

  63 

 

87,75% 

4 Siswa melakukan diskusi 

dengan  bimbingan guru. 

 

49,5 

 

61,93% 

 

61,5 

 

76,87% 

5. Siswa melakukan refleksi dan 

evaluasi bersama guru. 

 

54,5 

 

68,13% 

   

  67 

 

83,00% 

JUMLAH 267 66,75% 64,9 80,97% 

KATEGORI Cukup Baik 

\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\\ 
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Tebel IV.22 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Sebelum  

Tindakan Secara Keseluruhan 

No Indikator Kemampuan 
Berpikir Kreatif 

Persentase Kategori 

1 Kelancaran (fluency) 55,00% Kurang 

2 Kelenturan (flexibility) 51,25% Kurang 

3 Orisinalitas (originality) 60,00% Kurang 

4 Elaborasi (elaboration) 78,75% Cukup 

Rata –Rata 61,25% Kurang 

 

 

Tebel IV.23 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus I 

 Secara Keseluruhan 

 

No Indikator Kemampuan 

Berpikir Kreatif 

Persentase Kategori 

1 Kelancaran (fluency) 71,25% Kurang 

2 Kelenturan (flexibility) 82,50% Baik 

3 Orisinalitas (originality) 87,50% Baik 

4 Elaborasi (elaboration) 86,25% Baik 

Rata –Rata 81,87% Baik 

 

Tebel IV.24 

Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Siklus II  

Secara Keseluruhan 

 

No Indikator Kemampuan 
Berpikir Kreatif 

Persentase Kategori 

1 Kelancaran (fluency) 87,50% Baik 

2 Kelenturan (flexibility) 91,25% Baik 

3 Orisinalitas (originality) 90,00% Baik 

4 Elaborasi (elaboration) 92,50% Baik 

Rata –Rata 90,31% Baik 

 

 

 

 



 
 

 

Lampiran  24 

 

 

Pedoman Penskoran Tes Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa 

No Aspek yang di Ukur Skor Kriteria 

1 

 

Kelancaran 

 

4 Memberikan lebih dari satu ide yang relevan dan 

penyelesainnya benar dan jelas. 

3 Memberikan lebih dari satu ide yang relevan tetapi 

jawabannya masih salah. 

2 Memberikan sebuah ide yang relevan tetapi jawabannya 

salah. 

1 Memberikan sebuah ide yang tidak relevan dengan berpikir 

kreatif. 

2 

 

Keluwesan 

 

4 Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses merangkai 

kalimat dengan hasil benar. 

3 Memberikan jawaban lebih dari satu ide (beragam) tetapi 

hasilnya ada yang salah karena terdapat kekeliruan dalam 

merangkai kalimat. 

2 Memberikan jawaban dengan satu cara, proses merangkai 

kalimat dan hasilnya benar. 

1 Memberikan jawaban  

3 

 

Keaslian 

 

4 Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses merangkai 

kalimat dengan hasil benar. 

3 Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi terdapat 

kekeliruan dalam proses merangkai kalimat sehingga 

hasilnya salah. 

2 Memberi jawaban dengan caranya sendiri, proses merangkai 

kalimat sudah terarah tetapi tidak selesai. 

1 Memberi jawaban dengan caranya sendiri tetapi tidak dapat 

dipahami. 

4 Keterampilan 4 Memberikan jawaban yang benar dan rinci. 

3 Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan 

perincian yang rinci. 

2 Terdapat kesalahan dalam jawaban tapi disertai dengan 

perincian yang kurang detail. 

1 Terdapat kesalahan dalam jawaban dan tidak disertai dengan 

perincian. 
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Dokumentasi 
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